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ABSTRAK 

Judul  : Pengaruh Shalat Dhuha Berjama’ah Terhadap 

Kedisiplinan Siswa Kelas V di MI Al Hikmah 

Tembalang Semarang Ajaran 2021/2022 
Penulis  : Siti Rohmah  

NIM  : 1603096061  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan shalat dhuha berjama’ah siswa kelas V MI Al Hikmah 

Tembalang Semarang tahun 2021/2022, untuk mengetahui 

kedisiplinan siswa kelas V Al Hikmah Tembalang Semarang tahun 

2021/2022, dan seberapa besar pengaruh antara shalat dhuha 

berjama’ah dengan kedisiplinan siswa kelas V Al Hikmah Tembalang 

Semarang 2021/2022.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

yang berbentuk kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan angket, dokumentasi, dan observasi. Dalam 

menganalisis data penulis menggunakan analisis regresi sederhana. 

Populasi penelitian ini adalah semua kelas V yang berjumlah 40 

siswa.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa: 

pengaruh shalat dhuha berjama’ah terhadap kedisiplinan siswa sebesar 

84,4% sisanya (100-84,4%) 15,6% dipengaruhi variabel lain yang 

tidak diteliti. Selain itu diperoleh 𝐹𝑟𝑒𝑔 sebesar 156,55 sedangkan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% = 4,08 dengan demikian 

𝐹𝑟𝑒𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan persamaan regresi Ŷ = 17,9 + 0,801X. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh shalat dhuha 

berjama’ah terdapat kedisiplinan siswa kelas V di MI Al Hikmah 

tahun ajaran 2021/2022.  

 

Kata Kunci: Shalat Dhuha Berjama’ah dan Kedisiplinan Siswa   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 
 

1. Konsonan 
No. Arab Latin  No. Arab Latin 

 tidak ا 1

dilambangkan 
 {t ط 16 

 {z ظ B  17 ب 2

 ‘ ع T  18 ت 3

 G غ s\  19 ث 4

 F ف J  20 ج 5

 Q ق h}  21 ح 6

 K ك Kh  21 خ 7

 L ل D  22 د 8

 M م z\  23 ذ 9

 N ن R  24 ر 10

 W و Z  25 ز 11

 H ه S  26 س 12

 ’ ء Sy  27 ش 13

 Y ي s}  28 ص 14

     {d ض 15
 

2. Vokal Pendek  3. Vokal Panjang 

=  a َََكتَب kataba  َ.ا   = a> ََقاَل qa>la 

  =  i ََِسئُل su’ila   َِاي= i> ََقيِ ل qi>la 

  =  u َُيذَ هَب yaz\habu   َُاو   = u> َُل  yaqu>lu يقَوُ 
 

4. Diftong  Catatan: 

Kata sandang [al-] pada bacaan syamsiyyah 

atau qamariyyah ditulis [al-] secara konsisten 

supaya selaras dengan teks Arabnya. 

  Kaifa كيَ فََ ai  =  ايََ 

لََ au  =  اوََ    h}aula حَو 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu upaya sadar dan terencana untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa,melalui pendidikan, bimbingan 

ataupun dengan cara latihan langsung yang dipraktikkan di sekolah 

dan diluar sekolah agar dapat mempersiapkan peranan penting 

dalam masa yang akan datang. 

Pendidikan bermanfaat dalam rangka mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuan diri dalam kekuatan keagamaan, 

kecerdasan, kepribadian dan berakhlaq yang mulia.Pendidikan 

merupakan proses pengembangan diri, sekelompok orang yang 

diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya melalui 

pengajaran, pelatihan dan pembelajaran. 

Sasaran dalam pendidikan adalah membangun karakter, dan 

jiwa yang kuat untuk bersaing dalam ilmu pengetahuan dan 

mempunyai tampilan dan tindakan yang terpuji.
1
 Jadi dalam 

pendidikan karakter dalam suatu lembaga pengajaran sangat 

dibutuhkan. 

                                                           
1
 Soedarsono, Membangun Kembali Jati Diri Bangsa,(Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2010), hlm. 23. 
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Pendidikan karakter menurut Soedarsono adalah nilai paten 

dalam diri seseorang yang diperoleh dari lembaga pendidikan, 

pelatihan, sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari dan 

disatukan dengan nilai-nilai dalam diri manusia dengan landasan 

pemikiran, sikap, dan perilaku.
2
 

Karakter tidak dapat datang dengan sendirinya, melainkan 

harus dibentuk, dikembangkan, dan dibangun dengan kesadaran 

diri dengan melalui suatu proses, yakni dengan proses pendidikan. 

Disiplin adalah rasa ketaatan (kepatuhan) seseorang terhadap 

peraturan atau tata tertib yang ada. Pentingnya kedisiplinan di 

dalam dunia pendidikan harus selalu diterapkan. Kedisiplinan 

siswa sangat penting untuk kemajuan madrasah itu sendiri. 

Madrasah yang tertib akan menciptakan proses pembelajaran yang 

baik. Namun sebaliknya, di sekolah yang kurang tertib kondisinya 

akan tidak baik dan proses pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Madrasah merupakan lembaga pendidikan generasi penerus 

bangsa.Oleh sebab itu tegakkanlah kedisiplinan, karena salah satu 

faktor meraih sukses di masa depan adalah kedisiplinan. 

Pendidikan bukan hanya untuk mencetak peserta didik 

menjadi generasi yang berwawasan, pengetahuan yang luas dan 

paham secara teoritis saja melainkan juga dapat 

mengaktualisasikan dalam kehidupan nyata dan menjadi insan 

                                                           
2
Soedarsono, Membangun Kembali Jati Diri Bangsa,....,hlm. 16. 
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yang berakhlakul karimah. Ada 18 nilai-nilai karakter yang 

ditekankan oleh Kemendikbud agar peserta didik menjadi siswa 

yang unggul, salah satu diantaranya adalah disiplin. 

Kedisiplinan siswa sangat penting untuk kemajuan madrasah 

dan menciptakan proses pembelajaran yang baik. Sebaliknya 

madrasah yang kurang tertib kondisinya akan jauh berbeda dan 

prosespembelajaran menjadi kurang efektif. Disiplin membuat 

orang merasa terdorong untuk melakukan pekerjaan yang telah 

diatur. Disiplin diartikan, memandu bukan menghukum sehingga 

siswa mampu membangun kendali diri dan menghargai orang lain. 

Banyak cara membentuk disiplin siswa antara lain: 

pembiasaan masuk madrasah tepat waktu, selalu mengerjakan 

pekerjaan rumah, kepramukaan dan kegiatan pengembangan yang 

ada di madrasah MI Al Hikmah Tembalang berupa shalat dhuha. 

Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada 

waktu pagi hari. Waktu shalat dhuha dimulai ketika matahari 

muncul setinggi tombak sekitar pukul 07.00 dan berakhir pada 

waktu matahari tergelincir pukul 11.00. Jumlah rakaat shalat dhuha 

minimal dua rakaat dan maksimal dua belas rakaat dengan satu 

salam setiap dua rakaat.
3
 

                                                           
3
Khalilurahman Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha, (Jakarta: Wahyu 

Media, 2018), hlm. 11-12. 
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Setiap madrasah tentu terdapat aturan-aturan yang harus 

ditaati oleh para siswa. Tujuan adanya peraturan sebagai alat untuk 

kedisiplinan. Di madrasah Ibtidaiyah Al Hikmah Tembalang telah 

ditetapkan bahwa siswa harus mengikuti shalat dhuha berjama’ah 

maka semua siswa harus mengikuti tata tertib tersebut. Siswa yang 

tidak menaati aturan yang ditetapkan maka akan terkena sanksi 

misalnya, siswa menulis bacaan istighfar, mengepel lantai atau 

lainnya.  

MI Al Hikmah Tembalang mempunyai kebiasaan salah 

satunya progam karakter disiplin dengan pembiasaan 

melaksanakan shalat dhuha dengan berjamaah. Shalat dhuha 

merupakan salah satu shalat sunnah yang dianjurkan oleh baginda 

Rasulullah SAW dilaksanakan ketika matahari setinggi tombak 

sampai tergelincirnya matahari.
4
 

Shalat dhuha sebagai pembentukan karakter siswa sebaiknya 

dilaksanakan dengan sesuai jadwal yang ditentukan dan diwaktu 

yang bersamaan (jama’ah). Waktu pelaksanaan yang terprogram 

akan membentuk karakter disiplin siswa, karena siswa akan 

terbiasa mengikuti pembiasaan yang dilaksanakan kelas I sampai 

VI sesuai dengan jadwal mereka. Kemudian akan terbiasa dan 

ketagihan dengan tradisi yang baru dan sulit untuk ditinggalkan 

                                                           
4
Labib Mz, Pilihan Shalat Terlengkap disertasi Do’a, Dzikir dan 

Wirit serta Hikmahnya, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2005), hlm. 137. 
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sehingga siswa mempunyai kebiasaan shalat dhuha berjamaah di 

sekolah. 

Semuasiswa MI Al Hikmah Tembalangkelas I sampai VI  

dianjurkan shalat dhuha berjama’ah sebelum jam istirahat tiba. 

Kebiasaan seperti ini harus dilestarikan agar para siswa terbiasa 

shalat dhuha berjama’ah. Hal itu harus ditegakkan agar kegiatan 

shalat dhuha berjama’ah tersebut menjadi kebiasaan para siswa dan 

membentuk karakter yang religius. 

Kebiasaan shalat dhuha berjama’ah yang biasa dilaksanakan 

seluruhsiswa kelas I sampai VI itu dapat mengantarkan para siswa 

berfikir positif, kreatif, inovatif dan disiplin. Selain itu 

mendapatkan keutamaan yang lain seperti dilancarkan rezkinya 

dan rezki orang tuanya, diampuni dosanya, jiwanya akan 

memperoleh ketenangan dan dipermudah segala urusannya. 

Dalam shalat dhuha banyak rahasia yang sering kali dilupakan 

dan diabaikan. Jika orang-orang yang melupakan dan mengabaikan 

shalat dhuha mengetahui tentang keutamaan-keutamaan dalam 

shalat dhuha dan banyaknya rahasia maka orang-orang tidak akan 

meninggalkan shalat sunnah dhuha. 

Shalat dhuha berjama’ah sebagai pembentuk karakter siswa, 

jika pelaksanaannya dilakukan secara terus menerus dan konsisten. 

Waktu pelaksanaannya yang terprogram dan terjadwal itu yang 

akan membentuk disiplin siswa. Karena siswa akan terbiasa 
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mengikuti pembiasaan shalat dhuha berjama’ah sesuai jadwal 

mereka. Karena siswa akan terbiasa mengikuti pembiasaan shalat 

dhuha berjama’ah sesuai jadwal mereka. 

Untuk itu, demi terciptanya siswa yang berkarakter, religius 

dan disiplin. Guru harus terus berupaya untuk menekankan supaya 

semua siswa kelas I dan VI aktif menjalankan shalat dhuha 

berjama’ah dengan sendirinya. Dan guru jangan pernah bosan 

untuk mengingatkan dan menyadarkan kepada para siswa bahwa 

betapa pentingnya shalat dhuha dalam kehidupan ini. 

Karakter disiplin akan mempunyai nilai yang sangat penting 

untuk membentuk pribadi yang taat dan beriman serta mematuhi 

semua tata tertib sekolah, maka hal ini akan menjadi suatu 

kedisiplinan yang baik dalam menjalankan proses pendidik.  

B. Rumusan Masalah 

Adakah pengaruh antara shalat dhuha berjama’ah dengan 

kedisiplinan siswa kelas V MI Al Hikmah Tembalang 

Semarangtahun 2021/2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara shalat dhuha 

berjama’ah dengan kedisiplinan siswa kelas V Al Hikmah 

Tembalang Semarang2021/2022? 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Sebagai perkembangan pengetahuan terkait pentingnya ibadah 

shalat dhuha berjama’ah dalam membentuk kedisiplinan siswa 

kelas V MI Al Hikmah Tembalang Semarang. 

2. Secara praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan sebagai motivasi untuk 

siswa agar senantiasa menjalankan ibadah sunnah shalat dhuha 

berjama’ah dalam rangka belajar kedisiplinan. 

b. Bagi madrasah, hasil penelitian diharapkan dapat memberi 

kontribusi bagi pengembangan pendidikan karakter disiplin 

terkait dengan shalat dhuha berjama’ah. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa 

yang sedang meneliti pada kajian yang relevan untuk dijadikan 

acuan dalam pentingnya shalat dhuha berjama’ah dalam 

membentuk kedisiplinan siswa. 
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BAB II 

SHALAT DHUHA BERJAMA’AH  

DAN KEDISIPLINAN  SISWA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Shalat Dhuha 

a. Pengertian Shalat dhuha 

Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan 

pada pagi hari dimulai ketika matahari mulai naik 

sepenggalan atau setelah terbit matahari sekitar pukul 

07.00 sampai sebelum masuk waktu dhuhur ketika 

matahari belum naik pada posisi tengah-tengah sampai 

pukul 11.00. Banyak pendapat mengenai shalat dhuha di 

antaranya adalah: 

1) Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan 

setelah terbit matahari sampai menjelang masuk waktu 

zhuhur. Afdhalnya dilakukan pada pagi hari di saat 

matahari sedang naik ( kira-kira jam 07.00 pagi). Shalat 

dhuha lebih dikenal dengan shalat sunnah untuk 

memohon rizki dari Allah.
1
 Sebagaimana dalam hadist 

qudsi berbunyi: 

َ ثنََاَأباَنَُب نَُيزَِي دََال عطََّارَُعَن  نََحَدََّ ثنََاَيزَِي دَُب نَُهَارُو  حَدََّ

َ َأنَّ َعُق بَةََب نَِعَامِرٍَال جُهَنِيُّ ارٍَعَن  َنعَِي مَِب نَِهَمَّ قَتاَدتَََعَن 

                                                           
1
Khalilurrahman  Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha, (Jakarta: Wahyu 

Media, 2018), hlm. 11. 
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َ َقَالَ َوَسَلَّمَ َعَليَ هِ ُ َاللّه َصَلهى ِ َاللّه لَ وَجَلََإرَسُو  َعَزَّ َ َاللّه َنَّ

فِكََ َأك  َرَكَعَاتٍ بعَِ َبِأر  َالنَّهَارِ لَ َأوَّ فِنِي  َاك  َآدمََ َاب نَ َيَا لُ يَقوُ 

مِكََ)َرواهَأحمد( َآخِرََيوَ  بهِِنَّ
2
َ

“Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun 

telah menceritakan kepada kami Aban bin Yazid Al 

Athar dari Qatadah dari Nu’aim bin Hammar dari 

Uqbah bin Amir Al Juhani, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: “sesungguhnya Allah ‘azza wajalla 

berfirman: wahai anak Adam, cukupkanlah kepadaKu 

pada awal hari dengan (shalat) empat rakaat, niscaya 

aku akan mencukupimu dengannya di akhir 

harimu”(H.R.Ahmad). 

 

2) Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan pada 

waktu pagi hari, di waktu matahari sedang naik. 

Sekurang-kurangnya shalat dhuha dua rakaat, boleh 

empat rakaat, delapan rakaat dan dua belas rakaat.
3
 

3) Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan 

ketika waktu dhuha. Waktu dhuha adalah waktu ketika 

matahari mulai naik kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya 

(kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu dzuhur. 

Jumlah raka’at shalat dhuha bisa dengan 2,4,8 atau 12 

raka’at.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa shalat dhuha adalah shalat sunnah 

                                                           
2
Ahmad bin hanbal, Musnad  Ahmad, Musnad Penduduk Syam, Hadist  

No.16749 

3
M. Imran, Penuntun Shalat Dhuha, (Semarang: Karya Ilmu, 2006), 

hlm. 36. 
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yang dilakukan setelah matahari terbit hingga 

menjelang masuk waktu dzuhur dengan jumlah rakaat 

minimal dua rakaat dan maksimal 12 rakaat yang 

dikerjakan setelah matahari terbit hingga menjelang 

masuk waktu dzuhur. 

b. Hukum shalat dhuha 

Hukum mengerjakan shalat dhuha adalah sunnah 

muakkad (shalat sunnah yang sangat dianjurkan untuk 

mengerjakaannya). Rasulullah senantiasa mengerjakannya 

dan berpesan kepada para sahabatnya untuk mengerjakan 

shalat dhuha sekaligus menjadikannya sebagai wasiat. 

Sebagaimana dalam hadist yang berbunyi: 

برََناَََدَُيزَِيَ حَدَّثنََاَ رُوقٍَفضَُي لَُب نَُأخَ  َمَز  َِعَطِيَّةََعَن  فِيه ال عَو 

َ َأبيِ  َِسَعِي دٍَعَن  لَُال خُد رِيه َِقَالََكَانََرَسُو  َُعَلَي هَِاللّه َصَلَّىَاللّه

حَىَيصَُلهِيَوَسَلَّمََ لََلاََيَُالضُّ حمدَ(.رواَأي هَاَ)َصَلهَِحَتَّىَنقَوُ 
4

 

“Telah menceritakan kepada kami Yazid berkata; 

telah mengabarkan kepada kami Fudhail bin Marzuq 

dari ‘Athiyyah Al Aufi dari Abu Sa’id Al Khudri ia 

berkata; Rasullahu ‘alaihi wassalam jika shalat dhuha, 

kami beranggapan bahwa beliau tidak akan 

meninggalkannya, dan jika beliau meninggalkannya, 

kami beranggapan bahwa beliau tidak akan shalat 

dhuha lagi” (H.R Ahmad). 

                                                           
4
MunadAhmad, Kitab Musnad Sahabat yang banyak meriwayatkan 

hadist, bab Musnad Abu Sa’id  Al Khudri  Radliyallahu Ta’ala ‘anhu, Hadist 

No. 10728. 
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Jadi bagi seseorang yang mengamalkannya 

mendapatkan pahala dan jika tidak, maka tidak berdosa 

meninggalkannya.
5
 

c. Waktu pelaksanaan shalat dhuha 

Menurut Imam an-Nawawi di dalam kitabnya 

Riyadhush-Shalihin berpendapat bahwa waktu 

mengerjakan shalat dhuha, mulai naiknya matahari hingga 

tergelincir, dan yang utama adalah mengerjakannya ketika 

panas matahari mulai menyengat dan naiknya waktu 

siang.
6
 

Jumlah rakaat dalam shalat dhuha adalah:  

1) Sayid Sabiq, ahli fiqih dari Mesir, bahwa batas minimal 

shalat dhuha adalah dua rakaat, sedangkan batas 

maksimalnya adalah 8 rakaat. 

2) Ulama madzhab Hanafi, jumlah maksimal rakaat 

shalat dhuha adalah 16 rakaat. 

3)  Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabarih 

menyatakan bahwa sebagian ulama madzhab Syafi’i 

dan Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah berpendapat bahwa 

tidak ada batas maksimal untuk jumlah rakaat shalat 

                                                           
5
Abdillah, Keutamaan dan Keistimewaan Sholat Tahajud, Hajat, 

Istikharah, dan Dhuha, (Surabaya: Pustaka Media, 2015), hlm. 137-149. 

6
Ibrahim an-Naji, Panduan Shalat Dhuha, (Yogyakarta: Darul Uswah, 

2013), hlm. 20. 
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dhuha, semuanya tergantung pada kemampuan dan 

kesanggupan orang yang ingin mengerjakannya.
7
 

Mengenai jumlah rakaat shalat dhuha ada beberapa 

hadits yang menerangkannya, yaitu: 

1) Dua rakaat, berdasarkan pada hadits yang berbunyi: 

َ َأبوُ  َثنَاَ َحَدَّ َال وَارِثِ َعَب دُ َحَدَّثنََا خَ و  َفرَُّ َب نُ َشَي باَنُ َثنَاَ حَدَّ

َقَالََ َأبِيَهُرَي رَةَ َعَن  دِيُّ َالنَّه  َعُث مَانَ َأبوُ  َثنَِي  َحَدَّ التَّيَّاحِ

َُعَليَ هَِوَسَلَّمََبثِلَاثٍََبصِِيَامَِثلَاثَةََِ أصَانِيَخَلِي لِيَصلَّىَاللّه
قدََُ)ََأيَّامٍَمِنَ  َأر  ترَِِأن  َأو  حَىَوَأن  َالضُّ عَتيَ  رٍَوَرَك  َشَه  كُلهِ

رواهَمسلمَ(
8
َ

“Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin 

Farukh telahmenceritakan kepada kami Abdul 

Warits telah menceritakan kepada kami Abu Tayyah 

telah menceritakan kepadaku Abu Utsman An Nahdi 

dari Abu Hurairah katanya; “sahabat akrabku 

shallahu ‘alaihi wasallam mewasiatkan kepadaku 

untuk melakukan tiga hal, puasa tiga hari tiap bulan, 

dua rakaat dhuha, dan melakukan shalat witir 

sebelum tidur” (H.R Muslim). 

2) Dilaksanakan empat rakaat sebagaimana dalam 

hadist yang berbunyi: 

َقدُاَمَةَ َال مَلِكَِأبوُ  َاب نَُعَب دِ َثنََاَعُث مَانُ َقَالََحَدَّ َابوُ  َثنََا حَدَّ

َ ةََقَالتَ  َذرََّ َأمُهِ ثتَ نَاََعَائشَِةَُبِن تَُسَع دٍَعَن  َقَالََحَدََّ ال عمَُرِيُّ

لََ َرَسُو  َرَأيَ تُ َمَا لُ َوَتقَوُ  َال ضُّحَى َتصَُلهِي َعَائشَِةَ رَأيَ تُ

                                                           
7
Siti Nur Hayati, “Manfaat Shalat Dhuha dalam Pembentukan 

Akhlakul Karimah Siswa (Studi Kasus Pada Siswa Kelas XI MAN Purwasari  

Kediri Tahun Pelajaran 2014-2015)”, Jurnal Spiritualitas(Vol, 1 No. 1 Juni 

2017), hlm 48. 

8
MusnadMuslim, KitabSholatnya Musafir dan Penjelasan Tentang 

Qoshor, bab sunnahnya shalat dhuha minimal 2 rakaat dan maksimal 8 

rakaat,  Hadist No. 1182. 
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َُ َِصَلهىَاللّه بَعََرَكَعَاتٍَ)َرواهَإَعَلَي هَِوَسَلَّمََيصَُلهِيَاللّه أر  لاََّ

أحمدَ(.
9

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id, 

dia berkata; telah menceritakan kepada kami 

Utsman bin Abdul Malik Abu Qudamah Al-

Umary, dia berkata; telah menceritakan kepada 

kami Aisyah binti Saad, dari Ummu Dzarrah 

berkata; saya melihat Aisyah melaksanakan 

shalat dhuha dan dia (Aisyah) mengatakan, 

“saya tidak pernah melihat Rasulullah SAW 

melaksanakan shalat (dhuha) melainkan empat 

rakaat” (HR. Ahmad). 

 

3) Dilaksanakan delapan rakaat sebagaimana dalam 

hadist yang berbunyi: 

َ َال مُرَدِيُّ َسَلمََةَ َب نُ دُ َوَمُحَمَّ يىَ َيحَ  َب نُ مَلَةُ َحَر  َثنَِيي  وَحَدَّ

َاب نَِ َعَن  نسُُ َيوُ  برََنيِ َأخَ  َوَه بٍ َب نُ ِ َاللّه َعَب دُ برََنَا َأخَ  قَالاَ

َأبََاهَُعَب دََ َب نَِال حَارِثَِأنََّ ِ َاب نَِعَب دَِاللّه شِهَابٍَقَالََحَدَّثنَيِ 

َب نََال حََ ِ َاللّه تَُعَلَىَأنَ  فلٍََقَالََسَألَ تَُوَحَرَص  ارِثَِب نَِنوَ 

َوَسَلَّمََ َعَليَ هِ ُ لََاللّه َرَسُو  َأنََّ برُِنيِ َالنَّاسَِيخُ  َمِن  َأحََداً أجَِدَ

َ َثنُِيَذلَِكََغَي رََأنََّ َأحََداًَيحَُدهِ َأجَِد  حَىَفلََم  سَبَّحََسُب حَةََالضُّ

َهَانِئٍَبِن تََأبَِيَطَالِبٍَ َصَلَّىَأمَُّ ِ لََاللّه َرَسُو  برََت نِيَأنََّ أخَ 

مََالفتَ خَِفأَ تيََِ َتفَعَََالنَّهَارَُيوَ  مََأتَىََبعَ دََمَاَار 
َُعَليَ هَِوَسَلَّ اللّه

َقَامََفرََكَعََثمََانِيََرَكَعَاتٍَلاََ ترََِعَلَي هَِفغَ تسََلََثمَُّ بٍَفسَ  بثِوَ 

َأمََ  وَلُ َأطَ  َفيِهَا َذلَِكَََأدَ رِيَأقَِيَامُهُ َكُلُّ دهُُ َسُجُو  َأم  عُهُ رُكُو 

مِن هَُمُتقََارِبٌَ)رواهَمسلمَ(
10
َ

                                                           
9
MusnadAhmad, KitabMusnad Sahabat Ansor, bab hadist Sayyidah 

Aisyah RA., Hadist  No. 23602. 

10
Musnad Muslim, KitabSholatnya musafir dan Penjelasan tentang 

Qoshor, bab sunnahnya shalat dhuha minimal 2 rakaat d dan maksimal 8 

rakaat, Hadist No. 336. 
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“Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin 

Yahya dan Muhammad bin Salamah Al Muradi 

keduanya berkata; telah mengabarkan kepadaku 

Yunus dari Ibnu Syihab katanya; telah 

menceritakan kepadaku Ibnu Abdullah bun Al 

Harits bin Naufal mengatakan; “aku bertanya 

dan memang aku sangat berkehendak agar 

seseorang mengabariku, katanya Rasulullah 

SAW pernah melakukan shalat sunnah dhuha, 

ternyata aku tidak mendapatkan seorang pun 

mengabarkan hal itu, selain Ummu Hani’ binti 

Abu Thalib. Dia mengabariku bahwa 

Rasulullah SAW pernah datang ketika siang 

agak meninggi, yaitu ketika penaklukan kota 

Makkah, beliau berdiri diberi kain dan beliau 

mandi. Setelah itu beliau berdiri dan ruku’ 

sebanyak delapan rakaat, saya tidak tahu 

apakah berdirinya lebih lama ataukah ruku’nya, 

ataukah sujudnya, semua sepertinya hampir 

sama” (H.R Muslim). 

 

4) Dilaksanakan 12 rakaat, sebagaimana At-Tirmidzi 

yang berbunyi: 

َُلَهَُقَصَ  رَةََرَك عةًََبَنَىَاللّه َعَش  َصَلاَّهَاَثنِ تيَ  َمَن  رًاَمِن 

َال جَنَّةَِ)َرواهَالترمذى( ذهََبٍَفِي 
11

 
“Barang siapa yang shalat dhuha dua belas 

rakaat, maka Allah akan membangun baginya 

sebuah istana dari emas di surga” (H.R at-

Tirmidzi). 

 

Shalat dhuha tidak seperti shalat wajib yang telah 

ditentukan jumlah rakaatnya masing-masing, shalat dhuha 

                                                           
11

Musnad  at- Tirmidzi, Kitab Sholat, bab Keutamaan Sholat Sunnah 

12 rakaat dalam Sehari, Hadist No. 380. 
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tidak memiliki ketentuan yang tegas mengenai rakaat yang 

harus dilaksanakan. Shalat dhuha merupakan shalat yang 

tidak menyusahkan untuk dikerjakan. Sebab shalat dhuha 

itu menyesuaikan kemampuan dan kesempatan yang 

hendak mengamalkannya.  

Shalat dhuha tidak bisa dilaksanakan di saat matahari 

sedang terbit, karena pada saat itu kaum muslimin dilarang 

melakukan shalat apa pun. Oleh karena itu, agar waktu 

pelaksanaan shalat dhuha tidak terlalu berdekatan dengan 

waktu dilarangnya pelaksanaan shalat, waktu yang paling 

utama untuk melakukannya adalah ketika matahari sudah 

terasa mulai panas atau ketika matahari sudah cukup tinggi 

di sebelah timur, menjelang siang. 

Daripenjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

waktu shalat dhuha dimulai terbitnya matahari sampai 

dengan tergelincirnya matahari dan jumlah rakaatnya 

paling sedikit dua rakaat dan paling banyak semampunya. 

d. Tata cara melaksanakan shalat dhuha 

Tata cara mengerjakan shalat sunnah dhuha seperti 

halnya shalat-shalat sunnah lainnya yang membedakan, 

bacaan surah pada pertama dan kedua. Ditutup dengan 

do’a. Intinya, sama seperti shalat lain. 

1) Niat  

َِتعََالى عتَيَ ئنَِلِِله  أصَُلهىَسُنَّةًَال ضُحَىَرَك 
Aku berniat shalat sunnah dhuha dua rakaat, karena 

Allah ta’ala. 
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Fungsi niat shalat dhuha adalah untuk 

mengingatkan hati sehingga lebih mantap dan 

khusyu’ dalam menjalankan shalatnya. 

 

2) Takbiratul ihram  

3) Membaca do’a Iftitah  

4) Membaca surah Al-Fatihah dilanjutkan membaca 

surah Asy-Syams pada rakaat pertama 

5) Membaca surah Al-Fatihah dan surah Ad-Duha pada 

rakaat kedua 

6) Rukuk dengan membaca tasbih tiga kali 

7) I’tidal dan membaca doa i’tidal 

8) Sujud pertama dengan membaca bacaan sujud 

9) Duduk dua sujud tasyahud 

10) Sujud kedua, dengan membaca doa sujud kembali 

11) Setelah rakaat pertama selesai, maka lakukanlah 

rakaat kedua dengan cara yang sama seperti yang di 

atas. Kemudian pada Tasyahhud akhir membaca doa 

Tasyahhud akhir dan sholawat nabi. 

12) Salam sebagaimana tata cara pelaksanaan shalat 

fardhu 

13) Menutup Shalat Dhuha dengan berdoa.
12

 

Berdoa adalah kebiasaan yang sangat baik dan 

dianjurkan sebagai tanda penghambaan kita kepada Allah 

SWT. Maka hendaklah berdo’a sambil berusaha, selama 

jalan usaha itu masih terbentang di hadapan dan dilalui. 

Do’a sesudah shalat dhuha adalah sebagai berikut: 

                                                           
12

Abdillah,Keutamaan dan Keistimewaan Sholat Tahajud, Hajat, 

Istikharah, dan Dhuha, (Surabaya: Pustaka Media, 2015), hlm. 129-132. 
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حَآءَََاِنَََّالَلٰهُمََّ َجَمَالكَُ،َوَال جَمَالَََبهََاءُكَ،َوَال بهََاءَََضُحَاءُكَ،َالضُّ

ةََ تكَُ،َوَال قوَُّ مَةَََقدُ رَتكَُ،َوَال قدُ رَةَََقوَُّ مَتكَُ.َوَال عِص  َانَِ َالَلهُمَََّعِص 

قِىَكَانََ ضََِفِىَكَانَََوَاِنَ َفَأنَ زِل هََُالسَّمَآءََِفِىَرِز  رِجَ َا لارَ  َهَُفَأخَ 
هََُمُعسََّرًاَكَانَََوَاِنَ  هََُحَرَامًاَكَانَََوَانَِ َفَيسَِهر  َبعَِي داًَكَانَََوَانَِ َفطََهِهر 

ب هَُ تكَََِوَجَمَالِكَََوَبهََاءِكَََضُحَاءِكَََبحَِقِهََفَقرَِه َآتنِىَِ َوَقدُ رَتكَََِوَقوَُّ

الِحِي نَعِبَادكََََمَآاتَيَ تََ  الصَّ
Ya Allah, bahwasannya waktu dhuha itu dhuha Mu, 

kecantikan itu kecantikan-Mu, keindahan itu keindahan-

Mu, perlindungan itu perlindungan-Mu. Ya Allah, jika 

rizqiku di langit maka turunkanlah jika ada di dalam bumi 

maka keluarkanlah, jika sulit maka mudahkanlah, jika 

haram maka sucikanlah, jika jauh maka dekatkanlah, 

berkat waktu dhuha, keagungan, keindahan, kekuatan dan 

kekuasaan-Mu limpahkanlah kepadaku segala sesuatu yang 

Engkau limpahkan kepada hamba-hamba Mu yang shalih. 

Tata cara mengerjakan shalat dhuha 4 rakaat sama 

seperti pada shalat dhuha 2 rakaat di atas. Hanya saja 

shalat dhuha dilaksanakan sebanyak 2 kali 2 rakaat (2 

salam) sehinnga berjumlah 8 rakaat. Dan cara mengerjakan  

sama juga berlaku untuk shalat dhuha 12 rakaat. 

e. Keutamaan shalat dhuha. 

Orang yang di pagi harinya suka memulai dengan 

menyebut dan mengagungkan Allah dengan melakukan 

shalat dhuha yakni shalat sunnah minimal dua rakaat 

sesudah naik matahari sekitar jam 07.00 sampai dengan 

jam 11.00, Allah SWT akan menjamin baginya dengan 

jaminan istimewa di dunia dan akhirat. 

Keutamaan shalat dhuha adalah sebagai berikut: 

1) Dapat memotivasi seseorang untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan. 
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2) Shalat dhuha memiliki nilai seperti nilai amal 

sedekah. 

3) Shalat dhuha dapat menumbuhkan kekuatan spiritual 

bahkan juga menumbuhkan kekuatan fisik. 

4) Shalat dhuha dapat menurunkan rezeki dari segala 

arah.  

5) Allah akan mencukupi apa yang menjadi kebutuhan 

dalam hidupnya.  

6) Shalat dhuha bisa membuat orang yang 

melaksanakannya meraih keuntungan dengan cepat.  

7) Allah akan memberikan ganjaran sebuah rumah indah 

yang terbuat dari emas kelak di akhirat. 

8) Shalat dhuha akan menggugurkan dosa-dosa orang 

yang senang melakukannya walaupun dosanya itu 

sebanyak buih di lautan. 

9) Shalat dhuha akan menjadi penolong, pelindung, dan 

penangkal orang yang melaksanakannya dari panas 

dan ganasnya api neraka. 

10) Keutamaan lain yang disediakan Allah bagi orang 

yang merutinkan.
13

 

f. Hikmah shalat dhuha 

Banyak hikmah shalat dhuha di antaranya adalah: 

1) Sebagai rasa terima kasih seorang hamba kepada Allah. 

Rasulullah SAW bersabda: 

َ ِ َ-صلىَاللهَعليهَوسلم-أبَِىَبرَُي دةَََيقَوُلَُسَمِع تَُرَسُولََاللَّّ

َيتَصََدَّقََ يَقوُلَُفِىَالِإن سَانَِسِتُّونََوَثلَاثَمُِائةََِمَف صِلٍَفعَلََي هَِأنَ 

َقَالوُاَفمََنَِالَّذِىَيطُِيقَُذلَِكََياََ َمَف صِلٍَمِن هَاَصَدقََةً. َكُلِه عَن 

َِقََ يهَِرَسُولََاللَّّ ءَُتنُحَِه جِدَِتدَ فِنهَُاَأوََِالشَّى  الََالنُّخَاعَةَُفِىَال مَس 
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Khoirida, Pengaruh Intensitas Shalat Dhuha terhadap Efikasi Diri 

Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional, Skripsi, (Semarang: UIN 

Walisongo, 2017), hlm. 37. 
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َعَن كَ)َ زِئُ َتجُ  حَى َالضُّ عَتاَ َفرََك  َتقَ دِر  َلَم  َفإَنِ  َالطَّرِيقِ عَنِ

رواهَأحمد(
14

 
“Dari Buraidah, beliau mengatakan bahwa beliau 

pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, manusia 

memiliki 360 persendian. Pada setiap persendian itu 

manusia memiliki kewajiban untuk bersedekah. Para 

sahabat pun mengatakan, lalu siapa yang mampu 

bersedekah dengan seluruh persendiannya, “wahai 

Rasulullah?” Nabi Muhammad SAW lantas 

mengatakan, menanam bekas ludah di masjid atau 

menyingkirkan gangguan dari jalanan. Jika engkau 

tidak mampu melakukan seperti itu, maka cukup 

lakukan shalat dhuha dua raka’at” (H.R Ahmad). 

 

Pada pagi hari ada kewajiban bagi manusia untuk 

bersedekah setiap ruas/sendi. Setiap tasbih sedekah, 

setiap tahmid sedekah, setiap tahlil sedekah, setiap 

takbir sedekah, menganjurkan kebaikan sedekah, 

mencegah kemungkaran untuk menggantikan semuanya 

itu adalah mengerjakan shalat dhuha dua rakaat. 

2) Untuk mengharap rahmat dan nikmat dari Allah SWT 

sepanjang hari. 

3) Dengan melakukan shalat dhuha akan dijauhkan dari 

siksa api neraka. 

4) Dengan shalat dhuha diharapkan yang melakukan shalat 

mendapatkan balasan di surga. 

5) Shalat dhuha dapat berfungsi sebagai olahraga untuk 

menjaga fisik dan rohani kita agar tetap segar dan 

kuat.
15
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Musnad Ahmad, KitabSisa Musnad Sahabat Ansor, bab hadist 

Buraidah al Aslami RA, Hadist No. 21920. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa shalat 

dhuha merupakan ekspresi terima kasih kita kepada Allah SWT 

atas nikmat sehat setiap sendi untuk mensucikan seluruh 

anggota tubuh yang padanya ada hak untuk dikeluarkan 

shadaqahnya dan sebagai pelindung untuk  menangkal siksa api 

neraka di hari kiamat nanti.  

Pembiasaan shalat dhuha dilakukan setiap hari di MI 

Al-Hikmah Tembalang Semarang agar siswa dapat memulai 

proses pembelajaran dengan penuh semangat dan merasakan 

ketenangan hati saat menuntut ilmu. Pembiasaan shalat dhuha 

adalah suatu kegiatan mengerjakan sunnah Rasulullah SAW 

yaitu shalat dhuha yang dikerjakan secara berulang-ulang dan 

terus-menerus yang bertujuan agar shalat dhuha menjadi suatu 

rutinitas yang biasa dilakukan. 

Adapun implementasi shalat dhuha di MI Al-Hikmah 

Tembalang Semarang  sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan shalat dhuha dilaksanakan sejak pukul 

07.00 siswa diharapkan datang pada jam tersebut. 

b) Pembiasaan shalat dhuha berjama’ah dilaksanakan 

dengan sikap semangat oleh seluruh siswa-siswi MI 

Al-Hikmah Tembalang Semarang. 

c) Shalat dhuha berjama’ah dilakukan dengan sikap 

kebersamaan.  

                                                                                                                             
15

Nuri Rahmawati, Pengaruh Intensitas Shalat Dhuha terhadap Self 

Efficacy dalam Menyelesaikan Studi Pada Siswa di MTs Fatahilah Beringin 

Semarang, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2014), hlm. 73 
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Jadi melalui program sekolah berupa pembiasaan shalat dhuha 

agar siswa memiliki sikap dan tindakan yang berdasarkan pada 

nilai-nilai ketuhunan dan ketaatan terhadap suatu aturan atau 

tata tertib. 

Selain tujuan bekal dunia akhirat, shalat dhuha 

berjama’ah melatih kedisiplinan siswa untuk membiasakan diri 

agar tetap konsisten dalam beribadah.  

2. Kedisiplinan 

a. Pengertian disiplin 

Disiplin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 

tata tertib di madrasah dan kemiliteran. Ketaatan atau 

kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib. 

Mendisiplinkan berarti membuat disiplin, atau 

mengusahakan supaya menaati atau mematuhi tata tertib.
16

 

Sebagai istilah pendidikan, kata “disiplin” pengertiannya 

mengacu pada suasana kelas waktu pelajaran berlangsung. 

Menurut Marilyn E. Gootman, Ed, seorang ahli 

pendidikan dari University of Georgia  di Athens, Amerika 

yang dikutip dalam buku Membentuk & Meningkatkan 

Disiplin Anak Sejak Dini  menurutnya bahwa disiplin akan 

membantu anak untuk mengembangkan kontrol dirinya, dan 

membantu anak mengenali perilaku yang salah lalu 

mengoreksinya. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm 333 



 
 

22 

Misalnya melatih dan mendidik anak dalam peraturan 

hidup kesehariannya akan memunculkan watak disiplin. 

Melatih anak untuk mentaati peraturan akan sama halnya 

dengan melatih mereka untuk bersikap disiplin.
17

 

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan berbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan 

keterikatan.  

Disiplin merupakan latihan waktu dan batin agar segala 

perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan yang ada. Dan 

disiplin berhubungan dengan pembinaan, pendidikan, serta 

perkembangan pribadi manusia yang menjadi sasaran 

pembinaan, dan pendidikan adalah individu manusia dengan 

segala aspeknya sebagai suatu keseluruhan. Semua aspek 

tersebut diatur, dibina dan dikontrol hingga pribadi yang 

bersangkutan mampu mengatur diri sendiri. 

Disiplin merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar 

tidak terjadi suatu pelanggaran terhadap suatu peraturan 

yang berlaku demi terciptanya suatu tujuan. 

Disiplin diri merupakan pengganti untuk motivasi. 

Ketaatan atau kepatuhan dalam menjalankan tata tertib tidak 

akan dirasa memberatkan bila dilaksanakan dengan 

kesadaran akan pentingnya dan manfaatnya. Perilaku yang 
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Imam Ahmad Ibnu Nizar, Membentuk & Meningkatkan Disiplin 

Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), hlm. 22 
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bernilai adalah ketika motivasi ditundukkan oleh tujuan-

tujuan yang terpikirkan sebagai yang terbaik dan melakukan 

perbuatan yang baik, dengan hati yang senang. Beralih dari 

perilaku biasa kepada perilaku yang bernilai membutuhkan 

latihan dan disiplin. 

Perilaku dalam berdisiplin ditandai oleh berbagai oleh 

berbagai inisiatif, kemauan dan kehendak untuk menaati 

peraturan madrasah. Artinya seorang siswa yang dikatakan 

memiliki kedisiplinan yang tinggi tidak semata-mata taat dan 

patuh pada peraturan secara kaku, namun juga mempunyai 

kehendak untuk menyesuaikan diri pada peraturan madrasah.  

Jadi disiplin merupakan sesuatu keteraturan yang 

digunakan untuk mengatur hidup manusia agar terarah dan 

berlangsung secara terus menerus dan berkesinambungan. 

Ketika seseorang itu mempunyai disiplin yang tinggi maka 

akan semakin teratur jalan hidup orang tersebut. 

b. Tujuan disiplin 

Menurut Soekarto Indrafachruddin menegaskan bahwa 

tujuan diadakannya disiplin:  

1) Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya 

dan mengembangkan diri dari sifat-sifat ketergantungan 

menuju ketidak ketergantungan, sehingga ia mampu 

berdiri sendiri di atas tanggung jawab sendiri. 

2) Membantu anak mengatasi dan mencegah timbulnya 

masalah disiplin dan berusaha menciptakan situasi yang 
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menyenangkan bagi kegiatan belajar mengajar di mana 

mereka mentaati peraturan yang ditentukan.
18

 

Kedisiplinan mempunyai pengaruh positif bagi 

kehidupan siswa setelah mereka keluar dari jenjang 

pendidikan. Dengan mempraktikannya dalam kehidupannya 

sehari-hari, siswa akan dapat mengendalikan diri dari 

kedisiplinan itu akan terbentuk dengan sendirinya. 

c. Unsur-unsur Kedisiplinan 

Menurut Elizabeth B. Hurlock unsur-unsur disiplin dibagi 

menjadi 4 yaitu: 

1) Peraturan sebagai pedoman perilaku 

Pokok pertama disiplin adalah peraturan. Peraturan 

merupakan suatu pola yang ditetapkan untuk tingkah 

laku. Peraturan berfungsi sebagai nilai pendidikan yang 

mengenalkan kepada anak, aturan perilaku  yang 

disetujui anggota kelompok, misalnya anak harus 

mengerjakan tugas madrasah sendiri supaya diterima di 

madrasah untuk menilai prestasinya. 

2) Hukuman 

Hukuman berasal dari kata Latin punire, yang 

berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena 

suatu kesalahan, perlawanan, sebagai ganjaran atau 
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Soekarto Indra Fachrudin, Administrasi Pendidikan,(Tim Publikasi, 

FIB IKIP Malang, 1989), hlm. 108. 
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pembalasan. Hukuman digunakan untuk menghalangi 

tindakan yang salah terulang kembali pada waktu lain. 

Hukuman meskipun berkonotasi negatif, tetapi jika 

dilakukan dengan tepat akan menjadi alat motivasi yang 

baik dan efektif. Hukuman merupakan alat motivasi jika 

dilakukan dengan tujuan mendidik dan memperbaiki 

sikap dan perbuatan siswa yang dianggap salah. 

Hukuman yang diberikan guru dalam konteks mendidik 

misalnya membersihkan kelas, menyapu halaman 

madrasah, membuat ringkasan, menghafal ayat al-Qur’an 

atau apapun dengan tujuan mendidik.
19

 

3) Penghargaan untuk suatu hasil yang baik 

Penghargaan berupa pujian, senyuman, acungan 

kedua jempol tangan atau tepukan di punggungnya. 

Penghargaan mempunyai nilai mendidik agar anak 

mengetahui bahwa perilaku yang dilakukan itu diterima 

oleh masyarakat. Misalnya ketika anak mengerjakan 

tugas madrasah dengan baik maka akan menambah 

prestasi belajar. 

4) Konsistensi 

Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau 

kestabilitasan dalam disiplin. Pada arti lain suatu 

kecenderungan menuju kesamaan. Terdapat konsistensi 
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Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta:  PT Rineka 

Cipta, 2015), hlm 164-165. 
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dalam peraturan yang digunakan sebagai pedoman 

perilaku, konsistensi dalam cara peraturan ini diajarkan 

dan dipaksakan, hukuman yang diberikan kepada siswa 

yang tidak menyesuaikan standar, penghargaan bagi 

siswa yang mampu menyesuaikan. Ketika seluruh unsur 

dilakukan secara konsisten atau sama maka anak-anak 

akan paham bagaimana tindakan yang benar dan tindakan 

yang salah.
20

 

Empat unsur pokok yang mampu mendidik anak 

untuk berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan 

oleh kelompok sosial antara lain yaitu peraturan, 

hukuman, penghargaan dan konsistensi. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin 

Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang terjadi 

secara otomatis atau spontan pada diri seseorang melainkan 

sikap tersebut terbentuk atas dasar beberapa faktor yang 

mempengaruhinya antara lain: 

1) Faktor intern 

Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang 

bersangkutan, faktor-faktor tersebut meliputi: 

a) Pembawaan 

Menurut aliran Nativismebahwa nasib anak itu 

sebagian berpusat pada pembawaannya, baik buruknya 
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Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak,  (Jakarta: Penerbit 

Erlangga:1989),hlm 84-97. 
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perkembangan anak sepenuhnya bergantung pada 

pembawaannya.Pendapat itu menunjukkan bahwa salah 

satu faktor yangmenyebabkan orang bersikap disiplin 

adalah pembawaan.
21

 

b) Faktor kesadaran 

Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas 

pikiran yang telah terbuka tentang apa yang 

telahdikerjakan. Disiplin akan lebih mudah ditegakkan 

bilamana timbul dari kesadaran setiap insan, untuk 

selalu mau bertindak taat, patuh, tertib, teratur bukan 

karena ada tekanan atau paksaan dari luar. 

c) Faktor minat 

Faktor minat adalah suatu perangkat manfaat 

yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan campuran 

dari perasaan-perasaan, harapan, prasangka, cemas, 

takut, kecenderungan-kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pikiran tertentu. 

Dalam berdisiplin minat sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan keinginan yang ada dalam diri seseorang. 

Jika minat seseorang dalam berdisiplin sangat kuat 

maka dengan sendirinya ia akan berperilaku disiplin 

tanpa menunggu dorongan dari luar. 
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 Wahyu, “Menanamkan Nilai Disiplin Anak Pada Lingkungan 

Keluarga di Area Desa Sungai Pinang Lama Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar”, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan (Vol. 5 No. 10 

November 2015), hlm. 856. 
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d) Faktor pengaruh pola pikir 

Pola pikir dalam diri seseorang yang telah ada itu 

tentu mendahului perbuatan-perbuatan, maka perbuatan 

berkehendak itu dapat dilakukan setelah pikirannya. Pola 

pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum tertuang 

dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan 

suatu kehendak atau keinginan. Jika orang mulai berfikir 

akan pentingnya disiplin maka akan melakukannya. 

Pola pikir penting untuk diri seseorang, dengan 

memiliki pola pikir akan memperoleh beberapa 

manfaatpositif seperti; hidup jadi lebih bermanfaat karena 

memiliki tujuan hidup yang jelas dan dengan adanya 

perubahan pola pikir bisa membuat hidup berubah 

menjadi lebih baik dalam mencapai impian-impian. 

2) Faktor Ekstern 

 Yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor-faktor 

tersebut meliputi: 

a) Faktor keluarga 

  Keluarga adalah tempat latihan dan penerapan disiplin 

yang pertama dan utama. Dasar pendidikan disiplin 

dalam keluarga sangat mempengaruhi perkembangan 

kepribadian selanjutnya.
22
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 Laila Maharani, “Hubungan Self Awarenes dengan Kedisiplinan 
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b) Faktor  lingkungan 

  Lingkungan mempunyai andil yang besar dalam 

penerapan disiplin baik itu lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. Di mana apabila seseorang 

masuk dalam lingkungan yang menerapkan disiplin atau 

sebaliknya masuk dalam lingkungan yang tidak baik akan 

membentuk kepribadian seseorang dan berpengaruh pada 

perkembangan selanjutnya.Kualitas emosional yang 

habitual (sudah menjadi kebiasaan) akan ikut 

menentukan bagaimana ia menyesuaikan dirinya, 

kemudian di sekolah dan berlanjut di masyarakat sebagai 

dasar yang diperoleh sebelumnya.  

  Kehidupan emosi yang merupakan hubungan 

interpersonal yang melibatkan pola perasaan antar 

manusia dan sikap-sikap yang mengelilinginya dasar 

utama dalam pembentukan pribadi seorang anak.
23

 

  Berikut ini adalah pelaksanaan kedisiplinan di 

lingkungan sekolah: 

1) Datang ke sekolah tepat waktu. 

2) Rajin belajar. 

3) Mentaati peraturan sekolah. 

4) Mengikuti upacara dengan tertib. 
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5) Mengumpulkan tugas yang diberikan guru tepat 

waktu. 

6) Melakukan tugas piket sesuai jadwalnya. 

7) Memotong rambut jika kelihatan panjang. 

e. Indikator disiplin  

Beberapa indikator dari kedisiplinan siswa sebagai berikut:  

1) Disiplin dalam mentaati tata tertib. Tata tertib merupakan 

pendukung dalam upaya pembentukan kedisiplinan. 

Dengan adanya tata tertib siswa dituntut untuk berlaku 

disiplin. 

2) Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah, siswa 

yang memiliki kedisiplinan belajar dapat dilihat dari 

ketekunan belajarnya di kelas. 

3) Disiplin dalam mengerjakan tugas. Mengerjakan tugas 

dari guru bisa berupa tugas tindakan dan tugas kognitif.  

4) Keteraturan dalam belajar. Keteraturan belajar seorang 

siswa akan mendapatkan pengetahuan dari apa yang 

dipelajarinya dengan lebih mendalam dan sempurna.
24

 

 

B. Kajian Pustaka 

Tujuan kajian pustaka dalam penulisan skripsi ini sebagai 

perbandingan dan sandaran teori terhadap kajian-kajian 
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sebelumnya. Adapun beberapa karya ilmiah yang dijadikan kajian 

pustaka sebagai berikut: 

1. Umi Istiqomah (2018) menyusun penelitian dengan judul 

Pengaruh Shalat Dhuhur Berjama’ah di Masjid terhadap 

Tingkat Kedisiplinan Siswa kelas IV C MI Nashrul Fajar 

Tembalang Semarang. Metode yang digunakan pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif antara melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah 

dan tingkat kedisiplinan.
25

 

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis terletak di variabel X, penulis 

membahas pada variabel pengaruh shalat dhuha berjama’ah dan 

Umi Istiqomah membahas pengaruh shalat dhuha berjama’ah. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Umi Istiqomah dengan 

penulis yaitu penekanan kedisiplinan terhadap siswa.  

2. Hafidza Pranatari (2018) menyusun penelitian dengan judul 

Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha dan Tadarus Al-Qur’an 

dengan Ketenangan Jiwa (Studi Kasus pada Siswa Kelas IX 

SMP Negeri 2 Tuntang. Penelitian ini menggunakan rumus 

korelasi product moment untuk tiga variable. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

pembiasaan shalat dhuha dan tadarus Al-Qur’an dengan 
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ketenangan jiwa siswa kelas IX SMP Negeri 2 Tuntang 

Kabupaten Semarang tahun ajaran 2017/2018.
26

 

Berbeda penelitian di atas dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu penelitian terdahulu bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara tiga variabel, yaitu pembiasaan 

shalat dhuha, tadarus Al-Qur’an, dan ketenangan jiwa siswa. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis untuk 

mengetahui adakah hubungan antara shalat dhuha berjama’ah 

dan kedisiplinan siswa kelas V MI Al Hikmah Tembalang 

Semarang tahun ajaran 2020/2021.  

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis terletak di variabel Y, penulis 

membahas pada variabel pengaruh shalat dhuha berjama’ah dan 

Hafidza Pranatari membahas Hubungan Pembiasaan Shalat 

Dhuha dan Tadarus Al-Qur’an dengan Ketenangan Jiwa. 

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan Hafidza 

Pranatari yaitu penekanan kedisiplinan terhadap siswa. 

3. Jurnal tahun 2016 oleh Jihan Filisyamala dengan judul Bentuk 

Pola Asuh Demokratis dalam Kedisiplinan Siswa SD. 

Pendekatan yang digunakan peneliti ini adalah pendekatan 

                                                           
26
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kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti yaitu siswa 

yang memiliki perilaku disiplin di MI Miftahul Astar Bedug.
27

 

Berbeda penelitian di atas dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan shalat dhuha berjama’ah 

dalam kedisiplinan siswa kelas V MI Al Hikmah Tembalang 

Semarang. Metode pengumpulan data dengan menggunakan 

angket berisi daftar pertanyaan mengenai shalat dhuha 

berjama’ah dan kedisiplinan siswa kelas V MI Al Hikmah 

Tembalang Semarang tahun ajaran 2020/2021. 

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis terletak di variabel X, penulis 

membahas pada variabel pengaruh shalat dhuha berjama’ah dan 

Jihan Filisyamala membahas Pola Asuh Demokratis. Persamaan 

penelitian yang dilakukan penulis dengan Jihan Filisyamala 

yaitu penekanan kedisiplinan terhadap siswa. 

 

C. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap 

masalah penelitian, yang kebenarannya masih diuji secara empiris. 

Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
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Jihan Filisyamala, “Bentuk Pola Asuh Demokratis Dalam 
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terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul.
28

 

Peneliti mengajukan hipotesis yaitu: terdapat pengaruh yang 

signifikan antara shalat dhuha berjama’ah terhadap kedisiplinan 

siswa kelas V di MI Al Hikmah Tembalang Semarang tahun ajaran 

2021/2022. 
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Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,...., hlm. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

kuantitatif dalam melakukan penyelidikan terhadap penelitian. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengumpulan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrument, penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 

Berdasarkan obyeknya penelitian yang dilakukan penulis 

termasuk penelitian lapangan (field research) karena data-data 

yang diperlukan untuk penyusunan penelitian diperoleh dari 

lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

karena data-data yang diperoleh di lapangan harus diolah 

menggunakan rumus statistik, agar pengaruh dalam penelitian ini 

dapat diketahui korelasinya dengan variabel terpengaruh.
2
 Data 

penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 

                                                           
1
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menggunakan teknik analisis statistik. Pengujian hipotesis 

penelitian menggunakan analisis regresi sederhana.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

  Penelitian ini bertempat di MI Al Hikmah Tembalang 

Semarang. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober sampai 30 

November 2020 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang ada 

dalam wilayah penelitian.
3
 Penelitian populasi dilakukan apabila 

peneliti  ingin melihat semua liku-liku yang ada di dalam populasi. 

Oleh karena itu subjeknya meliputi semua yang terdapat di dalam 

populasi, maka disebut sensus. Objek pada populasi diteliti, 

hasilnya dianalisis, disimpulkan dan kesimpulan itu berlaku untuk 

seluruh populasi.
4
 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Sedangkan teknik sampling adalah teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian.
5
Sampling jenuh ialah 
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Arikunto, Prosedur Penelitian,...., hlm. 173. 

4
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5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,...., hlm. 125 
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teknikpengambilan sampel apabila semua populasi digunakan 

sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus, jika jumlah 

populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya 

diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinyalebih besar dari 

100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah 

populasinya.
6
 

Berdasarkan penelitian ini, karena jumlah populasinya tidak 

lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 

100% jumlah populasi yang ada padasemua siswa kelas V MI Al 

Hikmah Tembalang Semarang yang berjumlah 40 sebagai sampel. 

Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus 

menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai 

Teknik Sensus. Teknik Sensus adalah cara pengumpulan data 

seluruh elemen populasi
7
. 

D. Variabel dan Indikator  

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
8
 

Sedangkan yang dimaksud dengan indikator sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas ( Independent Variable) 
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Variabel bebas (independent variable) adalah variabel 

yang sifatnya mempengaruhi variabel lain.
9
 Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah shalat dhuha berjama’ah sebagai 

variabel X, dengan indikator sebagai berikut: 

a. Melaksanakan shalat dhuha setiap hari. 

b. Melaksanakan shalat dhuha waktu pukul 07.00. 

c. Berdzikir dan doa selesai shalat dhuha. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi  atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
10

 Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kedisiplinan siswa kelas V, dengan 

indikator sebagai berikut: 

a. Ketaatan terhadap tata tertib madrasah.  

b. Ketaatan dalam pembelajaran di lingkungan madrasah. 

c. Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa cara pengumpulan 

data diantaranya: 

1. Angket atau Kuesioner  

Angket kuesioner adalah salah satu teknik pengumpulan 

data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah 
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pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi 

oleh responden, baik secara terbuka maupun tertutup.
11

 

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data, pada 

penelitian teknik yang digunakan menggunakan kuesioner 

Check List (√) pada kolom yang sesuai responden menjawab 

langsung menggunakan kuesioner tertutup. Beberapa daftar 

pertanyaan yang telah disediakan siswa memilih jawaban 

melalui Check List (√). 

Penelitian yang digunakan penulis yaitu menggunakan 

angket/ kuesioner untuk mengumpulkan data dari responden 

yang relatif cepat dan juga memudahkan dalam analisis data 

terhadap hasil angket yang telah terkumpul. Tetap terjaganya 

objektivitas responden dari pengaruh luar terhadap satu 

permasalahan yang diteliti. 

Angket digunakan untuk mengetahui pembiasan shalat 

dhuha berjam’ah dan kedisiplinan siswa. Pada pelaksanaan 

penelitian siswa diarahkan untuk mengisi angket tersebut 

berdasarkan keadaan diri mereka sebenarnya. Data yang 

diperoleh dari angket adalah skor pembiasaan shalat dhuha 

berjama’ah dan kedisiplinan siswa kelas V MI Al Hikmah 

Tembalang Semarang tahun ajaran 2020/ 2021. 

Angket dalam penelitian ini terdiri dari pernyataan yang 

bersifat positif dan negatif yang dispesifikasikan dalam tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Angket tentang Variabel X 

No Indikator Positif Negatif Jumlah 

1 Melaksanakan shalat 

dhuha berjama’ah 

setiap hari 

1, 2, 4 6, 7 7 

2 Melaksanakan shalat 

dhuha berjama’ah 

minimal 4 rakaat 

8, 9, 11, 

12, 13, 14 

10 7 

3 Berdzikir dan do’a 

selesai shalat dhuha 

16, 18, 20 15, 17, 

19 

6 

    20 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket tentang Variabel Y 

No Indikator Positif Negatif Jumlah 

1 Ketaatan terhadap tata 

tertib madrasah 

1, 3, 5, 6, 

7 

2, 4 7 

2 Ketaatan dalam 

pembelajaran di 

lingkungan madrasah 

10, 11, 

12, 13 

8, 9, 14 7 

3 Ketaatan dalam 

mengajarkan tugas-

tugas pelajaran 

15, 17, 

19 

16, 18, 

20 

6 

    20 

 

Adapun pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.
12

 Dalam skala 

Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ,..., hlm. 134. 
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pertanyaan-pertanyaan. Kriteria pemberian skor meliputi 4 

item untuk pernyataan positif dan 4 item untuk pertanyaan 

negatif sebagai berikut: 

a. Kriteria pemberian skor pernyataan positif 

1) Jawaban selalu mendapatkan skor 4 

2) Jawaban sering mendapatkan skor 3 

3) Jawaban kadang-kadang mendapatkan skor 2 

4) Jawaban tidak pernah mendapatkan skor 1 

b. Kriteria pemberian skor pernyataan negatif 

1) Jawaban selalu mendapatkan skor 1 

2) Jawaban sering mendapatkan skor 2 

3) Jawaban kadang-kadang mendapatkan skor 3 

4) Jawaban tidak pernah mendapatkan skor 4 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, notulen, rapat dan sebagainya.
13

 Dalam 

keterangan lain dikatakan bahwa teknik dokumentasi yaitu 

mengumpulkan data melalui catatan peristiwa atau karya-karya 

yang telah dikumpulkan. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui data tentang visi misi serta tujuan MI Al Hikmah 

TembalangSemarang, letak geografis dan jumlah siswa di MI 

Al Hikmah Tembalang Semarang. 
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3. Observasi 

Observasi adalah suatu pengamatan langsung terhadap 

lingkungan yang sedang berjalan meliputi seluruh aktivitas 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat 

indranya.
14

 Suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan 

sadar untuk mengumpulkan data dan dilakukan dengan cara 

sistematis dan sesuai prosedurnya. Dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu observasi partisipan dan observasi nonpartisipan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan 

aktivitas orang-orang yang sedang diamati dan hanya sebagai 

pengamat independen.
15

 

Peneliti ini menggunakan observasi nonpartisipan yang 

terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang secara 

sistematis dengan merancang yang diamati pada shalat dhuha 

berjama’ah. Meliputi aspek disiplin saat shalat dhuha 

berjama’ah dan kedisiplinan siswa kelas V di MI Al Hikmah 

Tembalang Semarang 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Pendahuluan 

Analisis pendahuluan merupakan langkah awal untuk 

menentukan analisis selanjutnya. Untuk mengetahui seberapa 
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besar pengaruh antara shalat dhuha berjama’ah terhadap 

kedisiplinan siswa di MI Al Hikmah Tembalang.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini perlu 

diujicobakan kepada responden lain yang bukan termasuk 

sampel penelitian, setiap soalnya dianalisis untuk mendapatkan 

validitas dan reliabilitasnya sebagai berikut:  

a. Uji Validitas Instrumen 

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
16

  

Suatu tes atau instrumen pengukuran yang valid atau sahih 

mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur 

yang sesuai  dengan maksud dilakukannya pengukuran 

tersebut. Hasil ukur dari pengukuran tersebut mencerminkan 

secara tepat fakta atau keadaan sesungguhnya.
17

 Teknik yang 

digunakan untuk validitas item instrumen dalam penelitian 

ini adalah teknik korelasi product moment sebagai berikut: 

 

   rxy =

𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2− (∑𝑋2)}{𝑁∑𝑋2−(∑𝑌2)}

18
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 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ... hlm 64-82 
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 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
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Keterangan : 

N  = Jumlah Sampel  

X  = Nilai variabel X (Shalat Dhuha Berjama’ah) 

Y  = Nilai Variabel  Y (Kedisiplinan Siswa) 

∑X = Jumlah keseluruhan nilai variabel X 

∑Y  = Jumlah keseluruhan nilai variabel Y 

∑XY =Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y  

 

Kemudian hasil rxy yang didapat dari perhitungan 

dibandingkan dengan harga tabel r product moment. 

Harga rtabel dihitung dengan taraf signifikan 5% dan n 

sesuai dengan jumlah peserta didik. Jika rx ≥ rtabel , maka 

dapat dinyatakan butir soal tersebut valid. Dari hasil 

perhitungan uji instrumen pada lampiran diperoleh 

validitas ṣalat dhuha berjamaah dan tingkat kedisiplinan 

siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Analisis Validitas Instrumen Angket  

Shalat Dhuha Berjamaah  

 
No Kriteria  No Butir Jumlah Presentasi  

1. Valid  1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 12, 13, 15, 16, 

17, 18, 19 

15 76 % 

2. Tidak 

Valid 

3, 10, 11, 14, 20 5 24 % 

Jumlah 20 100 % 

 

Tabel 3.4 

Hasil Analisis Validitas Instrumen Angket 

Kedisiplinan Siswa 
 

No Kriteria  No Butir Jumlah Presentasi  

1. Valid  1, 3, 6, 7, 8, 9, 15 60 % 



 
 

45 

10, 11, 12, 14, 

15, 16, 17, 18, 20 

2. Tidak 

Valid 

2, 4, 5, 13, 19 5 40 % 

 Jumlah 20 100 % 

 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa 

suatu instrumen cukup dapat percaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut 

sudah baik.
19

 Untuk menentukan reliabilitas angket 

penelitian ini diuji dengan menggunakan korelasi alfa 

Cronbach dengan rumus sebagai berikut: 

r11 = 

𝑘

(𝑘−1)
{1 −

∑𝜕𝑖2

𝜕𝑡2 } 

 

Keterangan : 

r11  =Reliabilitas instrumen/ koefisien alfa  

k  = Banyaknya butir soal  

∑𝜎𝑏2 = Jumlah varians bulir 

𝜎𝑡2 = Varian total    

N  = Jumlah responden 

 

Kemudian hasil r11 yang didapat dari perhitungan 

dibandingkan dengan harga tabel r product moment. Harga r tabel 

dihitung dengan taraf signifikan 5% dan n sesuai dengan jumlah 
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butir soal- soal. Jika r11 ≥ rtabel , maka dapat dinyatakan bahwa 

butir soal tersebut reliabel.  

2. Analisis Uji Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis  di atas 

maka ditentukan teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis dan menguji hipotesis. Peneliti ini menggunakan 

rumus linear sederhana untukmengetahui arag dari hubungan 

antara variabel bebas dengan terikat serta untuk memprediksi 

nilai dari variabel terikat  apabila nilai variabel bebas 

mengalami kenaikan ataupun penurunan.  

Adapun cara analisisnya adalah melalui pengolahan 

data yang akan mencari pengaruh antar variabel independent  

(X) dengan dependent (Y) dengan dicari melalui teknik regresi 

satu predictor.   

Analisis Regresi merupakan salah satu teknik untuk 

mengungkapkan tingkat kesalahan  penjelasan dan prediksi 

tersebut.
20

Analisis regresi digunakan untuk memprediksi atau 

menerangkan variabel Y berdasarkan X. Prediksi ini dilakukan 

melalui persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan skor 

kedua variabel.
21
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Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Penerbit  Tarsito,1996), hlm 
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a. Mencari nilai a dan b dengan rumus sebagai berikut:  

  a = Ŷ ─ b X dan b=
∑𝑥𝑦

∑𝑥²
 

b. Mencari persamaan regresi menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
22

 

     Ŷ =   𝑎 + 𝑏 𝑋 
Dimana  

Ŷ  = Nilai yang diprediksi atau kriterium 

X  = Nilai variabel independen 

a  = Bilangan konstan 

b  = Bilangan koefisien  

  Dalam analisis uji hipotesis akan dicari model regresi 

antara Ṣhalat Dhuha Berjama’ah (X) terhadap kedisiplinan 

siswa (Y). Sebelum dilakukan pengujian terhadap korelasi 

antara kedua variabel tersebut. 

c. Mencari koefisien determinasi dengan menggunakan uji 

determinasi. Untuk mengetahui besarnya  pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y menggunakan rumus :  

r² =  
(∑𝑥𝑦)²

∑𝑥²∑𝑦²
 

Kemudian untuk mengukur besarnya sumbangan dari 

variabel X terhadap variabel Y menggunakan rumus : 

KP = r² x 100% 

Keterangan : 

KP  = nilai koefisien penentu (%) 

r²  = nilai koefisien determinasi 
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      d. Mencari varian regresi  

  Rumus yang digunakan untuk menguji signifikan 

 koefisiesi korelasi sebagai berikut :  

𝐹ℎ =  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Dimana :  

k : Jumlah variabel independent  

n: Jumlah anggota sample 
23

 

Mencari  varian regresi dengan menggunakan rumus-rumus 

korelasi Product Moment. Adapun rumusnya sebagai berikut :  

rxy =
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
 

Keterangan  

rxy  : Koefisien korelasi Product Moment  

∑xy  : Perkalian skor masing-masing variabel x dan y  

∑x²  : Jumlah kuadrat skor masing-masing variabel x  

∑y²  : Jumlah kuadrat skor masing-masing variabel y 

Tabel 3.5 

Tabel Ringkasan Hasil analisis Varian Garis Regresi 

Sumber 

Varians 
Db JK RK Freg 

Regresi  1 ∑(xy)²

∑x²
 

 

𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑔

𝑑𝑏 𝑅𝐸𝑔
 

𝑅𝐾 𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾 𝑟𝑒𝑠
 

Residu N-2 ∑y²=
∑(𝑥𝑦)²

∑𝑥²
 

𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑠

𝑑𝑏 𝑟𝑒𝑠
 

- 

Total N-1 ∑y²  - 
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3. Analisis Lanjut 

Analisis lanjut merupakan pengolahan lebih lanjut dari 

hasil analisis  uji hipotesis. Analisis ini menjelaskan apakah 

hipotesis benar atau salah (diterima atau ditolak), yaitu setelah 

diperoleh harga Fregantara variabel X dan variabel Y, maka 

selanjutnya adalah menguji dengan taraf 1% atau5 % guna 

mengetahui diterima atau tidak hipotesis yang diajukan dengan 

ketentuan: 

a. Jika Freg > Ftabel., maka signifikan, ini berati hipotesis yang 

diajukan diterima 

b. Jika F reg< Ftabel , maka non signifikan, ini berati hipotesis 

yang diajukan ditolak.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Deskripsi data hasil penelitian bertujuan untuk 

menyajikan data kuantitatif tentang pengaruh shalat dhuha 

berjama’ah terhadap kedisiplinan siswa kelas V di MI Al 

Hikmah Tembalang Semarang Tahun Ajaran 2021/ 2022. 

Data tentang pengaruh shalat dhuha berjama’ah terhadap 

kedisiplinan siswa kelas V di MI Al Hikmah peneliti 

membagikan angket kepada siswa untuk diisi sesuai dengan 

petunjuk yang secara langsung, dengan responden berjumlah 

40 siswa. 

Dalam angket tersebut terdapat 30 item pertanyaan. 

Untuk variabel shalat dhuha berjama’ah berjumlah 15 item 

soal, 4 pertanyaan negatif dan 11 pertanyaan positif dan untuk 

variabel kedisiplinan siswa berjumlah 15 item soal, 6 

pertanyaan negatif dan 9 pertanyaan positif. Masing-masing 

pertanyaan disertai 4 buah jawaban yaitu selalu, sering, 

kadang-kadang, tidak pernah dengan skor 4, 3, 2, 1 untuk 

pertanyaan positif sedangkan untuk pertanyaan negatif 

ketentuan skor 1, 2, 3, 4.Data hasil penelitian Variabel X dan Y 

dapat dilihat pada Lampiran 9 dan 10. 
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a. Data Hasil Penelitian Angket Tentang Shalat Dhuha 

Berjama’ah 

Untuk mengetahui nilai kuantitatif tentang pengaruh 

shalat dhuha berjama’ah adalah dengan menjumlah skor 

jawaban angket dari responden sesuai dengan frekuensi 

jawaban. Adapun hasil skor angket lebih jelasnya dapat 

dilihat di lampiran 9. 

Hasil perhitungan tersebut kemudian disajikan 

dalam bentuk distribusi frekuensi skor dan rata-rata (mean) 

dengan cara sebagai berikut: 

1) Mencari Jumlah Interval (K) 

Jumlah Interval atau biasa disebut banyak kelas dicari 

dengan menggunakan rumus sturges :   

K = 1 + 3,3 log n 

Dengan n merupakan banyaknya data,sehingga pada 

lampiran 9diperoleh nilai n = 40 dan  K = 1 + 3,3 log 40= 

6,2 dibulatkan menjadi 6. Jadi jumlah intervalnya adalah 6. 

2) Mencari Range (R) 

Nilai Range data disebut juga jangkauan merupakan selisih 

data tertinggi (H)dan terendah (L). 

R= H-L 

pada lampiran 9diperoleh nilai H = 52 dan L = 37 sehingga 

diperoleh R = 52-37= 15. Jadi nilai range adalah 15. 
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3) Menentukan panjang interval kelas  

Panjang interval kelas (I) dapat dicari dengan 

membandingkan jumlah Interval (K) dengan Range (R) 

sehingga nilai I =
15

6
= 2,5 dibulatkan menjadi 2.  

Jadi diperoleh panjang interval kelas adalah 2 dan 

jumlah interval adalah 6 sehingga data hasil penelitian 

angket tentang shalat dhuha berjama’ah (variable X) dapat 

dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Distribusi frekuensi nilai variabel X 

 
Interval F X Frekuensi 

Relatif 

37-39 9 38 23% 

40-42 6 41 15% 

43-45 6 44 15% 

46-48 3 47 8% 

49-51 6 50 15% 

52-54 10 53 25% 

Jumlah  40  100% 

 

b. Data Hasil Penelitian Angket tentang Kedisiplinan 

Siswa 

Untuk mengetahui nilai kuantitatif kedisiplinan 

siswa dengan menjumlah skor jawaban angket dari 

responden sesuai dengan frekuensi jawaban. Adapun hasil 

skor angket lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 10. 
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Hasil perhitungan tersebut kemudian disajikan 

dalam bentuk distribusi frekuensi skor dan rata-rata (mean) 

dengan cara sebagai berikut: 

1) Mencari Jumlah Interval (K) 

Jumlah Interval atau biasa disebut banyak kelas dicari 

dengan menggunakan rumus sturges :   

K = 1 + 3,3 log n 

Dengan n merupakan banyaknya data,sehingga pada 

lampiran 10diperoleh nilai n = 40 dan  K = 1 + 3,3 log 40= 

6,2 dibulatkan menjadi 6 

2) Mencari Range (R) 

Nilai Range data disebut juga jangkauan merupakan selisih 

data tertinggi (H) dan terendah (L). 

R= H-L 

pada lampiran 10diperoleh nilai H = 60 dan L = 40 

sehingga diperoleh R = 60 - 40 = 20 

3) Menentukan panjang interval kelas  

Panjang interval kelas (I) dapat dicari dengan 

membandingkan jumlah Interval (K) dengan Range (R) 

sehingga nilai I =
20

6
 = 3,3 dibulatkan menjadi 3. 

Jadi diperoleh panjang interval kelas adalah 3 dan 

jumlah interval adalah 6 sehingga data hasil penelitian 

angket tentang Kedisiplinan Siswa(variable Y) dapat dilihat 

pada table 4.2 dibawah ini. 
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Tabel 4.2 

Distribusi frekuensi nilai variabel Y 

Interval F X FrekuensiRelatif 

40-43 1 41 30% 

44-46 3 45 8% 

47-50 6 48 15% 

51-53 2 52 5% 

54-56 13 55 33% 

57-60 15 58,5 38% 

Jumlah 40  100% 

 

A. Analisis Data 

1. Analisis Pendahuluan 

Analisis Pendahuluan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas shalat dhuha berjama’ah (Variabel X) dan 

Kedisiplinan siswa (Variabel Y). 

Adapun langkah – langkahnya yaitu terlebih dahulu 

dengan mencari nilai rata – rata Variabel X (𝑋= 
∑𝑋

𝑁
) dan 

Variabel Y (𝑌= 
∑𝑌

𝑁
) sertanilai standar deviasi Variabel X, 

dengan rumus X = √∑X² 
(∑X)² 

𝑁

𝑁−1
 dan Variabel Y, dengan rumus Y = 

√∑Y² 
(∑Y)² 

𝑁

𝑁−1
 kemudian  dimasukkan kedalam kriteria skala likert. 

Berdasarkan data perhitungan pada Lampiran 11, 

diperoleh perhitungan  nilai mean dan standar deviasi pada 

tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.3 

Nilai Mean dan Standar Deviasi Variabel X dan Y 

Variabel Mean SD 

X 45,15 5,5 

Y 54,15 4,9 

 

Selanjutnyan unttuk mengetahui kualitas variabel sholat 

dhuha berjama’ah perlu dibuat kualitas variabel dengan 

membuat interval kategori dari skor mentah dalam standar 

lima: 

Kualitas variabel dapat ditentukan dalam nilai standar 

skala 5, dengan cara: 

M + 1,5 SD = 45,15 + 1,5 (5,5) = 53,4 

M + 0,5 SD = 45,15+ 0,5 (5,5) = 47,9 

M - 0,5 SD = 45,15-0,5 (5,5) = 42,4 

M - 1,5 SD = 45,15- 1,5 (5,5) = 36,9 

Untuk mengetahui kualitas variabel sholat dhuha 

berjama’ah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Tabel Kualitas Variabel X 

INTERVAL KETERANGAN 

53 keatas Sangat tinggi 

48-53 Tinggi 

43-47 Sedang 

37-42 Rendah 

37 kebawah Sangat rendah 
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Berdasarkan hasil perhitungan data tersebut diketahui 

bahwa mean dari variabel shalat dhuha berjama’ah adalah 

sebesar 45. Hal ini menunjukkan bahwa sholat dhuha 

berjama’ah dalam kategori “sedang” yaitu pada interval 43-47.  

Untuk mengetahui kualitas variabel kedisiplinan siswa 

perlu dibuat kualitas variabel dengan membuat interval 

kategori dari skor mentah ke dalam standar lima: 

M + 1,5 SD = 54,15 + 1,5 (4,9) = 61,5 

M + 0,5 SD = 54,15+ 0,5 (4,9) = 56,6 

M - 0,5 SD  = 54,15-0,5 (4,9) = 51,7 

M - 1,5 SD  = 54,15- 1,5 (4,9) = 46,8 

Untuk mengetahui variabel kedisiplinan siswa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tabel Kualitas Variabel Y 

INTERVAL KETERANGAN 

61 keatas Sangat tinggi 

57-61 Tinggi 

52-56 Sedang 

47-51 Rendah 

47 kebawah Sangat rendah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data tersebut diketahui 

bahwa mean dari variabel kedisiplinan siswa adalah 54. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedisiplinan dalam kategori “sedang” 

yaitu pada interval 52-56. 
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2. Analisis Uji Hipotesis 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut. Uji hipotesis ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh shalat dhuha berjama’ah 

terhadap kedisiplinan siswa kelas V di MI Al hikmah 

Tembalang tahun ajaran tahun ajaran 2021/2022. Caranya 

sebagai berikut: 

a. Mencari koefisien korelasi (rxy) 

Untuk mencari koefisien korelasi dengan menggunakan 

rumus product momen. Untuk memudahkan terlebih dahulu 

membuat tabel koefisien sebagaimana tabel pada lampiran 11. 

Setelah diketahui koefisien korelasi selanjutnya adalah mencari 

nilai korelasi antara variabel X dan variabel Y. 

Pada lampiran 11 diperoleh nilai rxy= 0,8969 hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif sebesar 

0,8969 antara shalat dhuha terhadap kedisiplinan siswa kelas V 

di MI Al Hikmah Tembalang tahun ajaran 2021/2022. 

Selanjutnya untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh 

variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus 

koefisien determinan sebagai berikut: 

KP = r
2 
x 100% 

Sehingga diperoleh nilai KP = 84,4%  

Dari hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa 

pengaruh shalat dhuha berjama’ah terhadap kedisiplinan siswa 
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kelas V di MI Al Hikmah tahun ajaran 2021/2022 sebesar 

84,4%. Sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

b. Mencari signifikansi korelasi melalui uji t  

Berdasarkan perhitungan dengan tabel pada lampiran 11 

diperoleh t = 28,26, dengan menggunakan ketentuan tingkat  

kesalahan 5%, db = 2 n-2 = 40-2 =39 sehingga didapatkan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68. Ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 28,26 > 1,68. 

Jadi, kesimpulannya korelasi antara X dan Y signifikan. 

c. Mencari persamaan garis regresi 

Mencari persamaan regresi dengan menggunakan rumus 

regresi sederhana satu predator sebagai berikut: 

Ŷ =   a + b X 

 Nilai rerata variabel X = 𝑋 = 
∑x 

𝑁
 =

1806

40
 = 45,15 

Nilai rerata Y = 𝑌 = 
∑x 

𝑁
 =

2166

40
 = 54,15 

Untuk dapat menemukan regresi, maka harus dihitung 

harga a dan b dengan rumus sebagai berikut: 

b =  
∑𝑥𝑦2

∑𝑥2 = 
975,1

1217,1
= 0,801 

a = 𝑌 ─ b X = 54,15 - 0,801 x 45,15 = 17,9 

Setelah diketahui a sebesar 17,9 dan nilai b sebesar 0,80 

maka persamaan regresinya adalah: 

𝑌 = 17,9 + 0,801X 
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d. Menghitung nilai F 

Menghitung uji F bertujuan untuk mencari apakah 

variabel independen secara bersama-sama (stimulan) 

mempengaruhi variabel dependen. Nilai F dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:
24

 

1) Mencari jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔) dengan 

menggunakan rumus: 

(𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔) = 
∑𝑥𝑦²

∑𝑥²
= 

(975,1)2

1217,1
= 781,21 

Jadi jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔) adalah 781,21. 

2) Mencari derajat kebebasan regresi (𝑑𝐾𝑟𝑒𝑔) = jumlah 

variabel independen (K) = 1(𝑑𝐾𝑟𝑒𝑔) = K = 1 

3) Mencari rerata kuadrat regresi (𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔) dengan rumus:  

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝐷𝐾𝑟𝑒𝑔
=

781,21

1
=  781,21 

4) Mencari jumlah kuadrat residu (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑y 2 - 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 971,1- 781,21 = 189,89 

Jadi jumlah kuadrat residu (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠) adalah 189,89. 

5) Mencari derajat kebebasan residu (𝐷𝐾𝑟𝑒𝑠) dengan rumus:  

𝑑𝐾𝑟𝑒𝑠 = N-K-1  = 40-1-1 = 38 

6) Mencari rerata kuadrat residu (𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠) dengan rumus: 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑑𝐾𝑟𝑒𝑠
  = 

189,89

38
  = 4,99 

7) Mencari𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

                                                           
24 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi 

Regresi dan Jalur dalam Penelitian, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2009), 

hlm 90. 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 = 

781,21

4,99
 = 156,55 

Langkah-langkah di atas dapat disederhanakan dalam 

tabel anava sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Anava 

Sumber 

Varian 

JK dK RK 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 taraf 

sign 5% 

Regresi 781,21 1 781,21 156,55 4,08 

Residu 189,89 38 4,99   

Total  971,1 39 786,2   

 

3. Analisis Lanjut 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan 

analisis regresi dapat diketahui persamaan regresinya 

adalah Ŷ =   a + b X. Jadi Ŷ = 17,9 + 0,801X, sedangkan 

menguji signifikansinya digunakan analisis varian untuk 

regresi. 

Dari hasil perhitungan data dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara shalat dhuha 

berjama’ah terhadap kedisiplinan siswa kelas V di MI Al 

Hikmah Tembalang Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian 

iniditunjukkan berdasarkan oleh𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 156,55 yang 

telah dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05)=  4,08 dan 

hasilnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang bearti signifikan dan 

hipotesis diterima. 
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4. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Al Hikmah Tembalang 

Semarang untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel shalat dhuha berjama’ah terhadap kedisiplinan 

siswa. Sehubungan dengan itu, maka peneliti mengambil 

data yang dilakukan dengan menggunakan instrumen 

angket. Penyebaran angket dilakukan pada siswa kelas V 

di MI Al Hikmah Tembalang Semarang dengan jumlah 

responden 40 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai shalat dhuha 

berjama’ah terhadap kedisiplinan siswa kelas V di MI Al 

Hikmah Tembalang Tahun Ajaran 20120/2021, maka 

diperoleh data mengenai shalat dhuha berjama’ah 

memiliki rata-rata = 45,15 dan standar deviasi = 5,5. Hal 

ini menunjukkan bahwa shalat dhuha berjama’ah 

termasuk dalam keadaan baik, yakni terletak diantara 43-

47.  

Untuk mengetahui sumbangan X terhadap variabel Y 

dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment. Dari perhitungan tersebut diperoleh rxy = 0,8969, 

dapat dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan N = 40 (atau 

db = 38) akan ditemukan harga r pada taraf signifikasi 5% 

= 4,08. Karena harga rxy = 0,8969 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . oleh karena itu, 



 
 

62 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara variabel X 

dan variabel Y. 

Untuk mengetahui besaran pengaruh shalat dhuha 

berjama’ah terhadap kedisiplinan siswa kelas V di MI Al 

Hikmah Tembalang dengan menggunakan rumus KD = 

𝑟2 x 100% dan memperoleh = 84,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh shalat dhuha berjama’ah 

terhadap kedisiplinan siswa kelas V sebesar 84,4%. 

Adapun sisanya 15,6%. Adalah faktor lain yang tidak 

diteliti oleh penulis. Dengan melalui persamaan regresi Ŷ 

= 17,9 + 0,801X. 

Selanjutnya hasil perhitungan analisis sederhana, di 

peroleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔156,55 = pada taraf signifikansi 5% 

diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,08. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hasil 

perhitungan di atas menunjukkan adanya pengaruh shalat 

dhuha terhadap kedisiplinan siswa kelas V di MI Al 

Hikmah Tembalang sehingga hipotesis diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari dalam penelitian ini pasti banyak 

kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor 

kesengajaan, tetapi karena adanya keterbatasan dalam penelitian. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Keterbatasan Waktu  

Penelitian ini dilakukan secara offline dalam pengisian 

kuisionernya. Penelitian berusaha mengumpulkan data yang 
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diperlukan sesingkat mungkin, jika terlalu lama dikhawatirkan 

bisa mengganggu proses belajar mengajar di madrasah. 

2. Keterbatasan Tempat 

Penelitian ini fokus pada satu tempat saja, yakni MI Al 

Hikmah Tembalang Semarang yang dijadikan tempat 

penelitian. 

3. Keterbatasan Peneliti  

Peneliti menyadari sebagai manusia biasa, masih 

mempunyai banyak kekurangan dalam penelitian ini. 

Khususnya dalam membuat karya tulis ilmiah. Namun, peneliti 

sudah berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan 

penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta 

bimbingan dari dosen pembimbing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian tentang pengaruh shalat 

dhuha berjama’ah terhadap kedisiplinan siswa, serta sesuai 

dengan rumusan masalah yang ada maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa shalat dhuha berjama’ah berpengaruh 

signifikan terhadap kedisiplinan siswa kelas V di MI Al Hikmah 

Tembalang tahun ajaran 2020/2021.  

Pengaruh shalat dhuha berjama’ah terhadap kedisiplinan 

siswa dapat dilihat dari uji regresi yang menunjukkannilai 

koefisien korelasi yang positif.  

Dengandemikian dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 

siswa kelas V di MI Al Hikmah akan semakin meningkat seiring 

dengan diadakannya kegiatan shalat dhuha berjama’ah. 

B. Saran 

1. Bagi Madrasah 

Bagi Madrasah hendaknya mempertahankan pelaksanaan 

shalat dhuha berjama’ah dengan baik dan dapat 

mengoptimalkan pelaksanaan shalat dhuha berjamaah agar 

dapat diikuti oleh seluruh siswa dan direalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari agar siswa terbiasa melaksanakan shalat 

dhuha berjamaah di lingkungan madrasah ataupun 

dilingkungan masyarakat. 
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2. Bagi Guru 

Dari hasil penelitian, hendaknya setiap guru selalu 

memberi dorongan atau motivasi kepada siswa agar selalu 

berpartisipasi dalam melaksanakan shalat dhuha berjama’ah. 

Selain itu guru harus memberikan motivasi kepada siswa agar 

selalu berperilaku disiplin dalam menjalani shalat maupun 

menjalani kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah. 

3. Bagi Siswa 

Bagi para siswa diharapkan agar lebih giat dan 

bersemangat dalam mengikuti shalat dhuha berjama’ah. Selain 

itu, dengan diadakan shalat dhuha berjama’ah siswa dapat 

termotivasi untuk merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 1  

Deskripsi Data MI Al Hikmah Tembalang 

Deskripsi data pada penelitian ini tentang gambaran 

umum MI Al Hikmah Tembalang Semarang yang mencakup hal-

hal sebagai berikut: 

1. Sejarah berdirinya MI Al Hikmah Tembalang 

MI Al Hikmah berawal dari sebuah ayasan Pendidikan 

Islam oleh Bapak H. Muhammad Umar pada tahun 1969. Pada 

mulanya hanya mendirikan tempat untuk mengaji, untuk 

memberi bekal kepada anak-anak mengenal huruf hijaiyah 

(huruf Al-Qur’an). Dengan semakin banyaknya jumlah anak-

anak yang mengikuti kegiatan mengaji, maka dari pengurus 

Yayasan berinisiatif mendirikan Madrasah Ibtidaiyah (MI), hal 

ini dilatarbelakangi atas dorongan masyarakat sekitar yang 

menginginkan adanya sekolah yang bercirikan Islam. 

Pada tahun 1984, Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Al 

Hikmah sudah berbadan hukum, yang didaftarkan ke Pejabat 

Pembuat Akta Tanah (Notaris) “Rusbandy Jahja, SH” dengan 

nomor 157, tanggal 23 Juni 1984. Sejak itu mulailah 

membenahi diri sedikit dan berkembanglah MI Al Hikmah 

sampai sekarang ini. Dari perkembangan MI Al Hikmah yang 

semakin dikenal masyarakat sekitar dengan baik, mulailah 

pada tahun pelajaran 1986/ 1987 dari pihak Yayasan 

mendirikan MI Alhikmah pada masa itu jumlah peminat dari 

orang tua atau wali yang mau menyekolahkan anak-anaknya 



 
 

 

juga banyak, pada tahun pertama buka peserta didiknya sudah 

mencapai 125 anak. Pada tahun pelajaran 1986/ 1987, gedung 

sekolah masih menempati pavilyun rumah Bapak H. Hasyim 

Asy’ari. Dengan semakin banyaknya masyarakat sekitar yang 

mau menyekolahkan anaknya di MI Al Hikmah, maka pada 

tahun pelajaran 1994/ 1995 dari pihak yayasan membangun 

gedung baru di sebelah timur dari bangunan lama yang 

bertujuan agar dapat menampung semua siswa dan 

memberikan tempat yang nyaman dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

“Berbudi Pekerti Luhur, Berprestasi Unggul” 

2) Misi  

a) Meningkatkan siswa muslim yang beriman, 

bertaqwa, beribadah, jujur, disiplin, dan 

bertatakrama. 

b) Membangun lingkungan pendidikan Islami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai Islam peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, 

inovatif, kreatif, kondusif, menyenangkan, 

mengesankan dan bermakna. 

d) Membentuk generasi yang unggul secara 

akademik dan non akademik, seimbang dalam 



 
 

 

penghayatan imaniyah, penalaran ilmiyah dan 

kecakapan amaliyah. 

e) Melaksanakan bimbingan ketrampilan peserta 

didik sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

f) Menjalin hubungan masyarakat yang harmonis. 

b. Tujuan Pendidikan MI Al Hikmah 

1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

mulia. 

2) Meningkatkan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai 

dengan tingkat perkembangan dan kemampuan 

peserta didik. 

3) Membekali peserta didik dengan pengetahuan yang 

memadai agar dapat melanjutkan ke 

jenjangpendidikan yang lebih tinggi 

4) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni. 

5) Mendukung peningkatan rasa toleransi dan kerukunan 

antar umat beragama 

6) Mendorong peserta didik agar mampu bersaing secara 

global sehingga dapat hidup berdampingan dengan 

anggota masyarakat. 

7) Mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan 

persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan 

bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

8) Menunjang kelestarian dan keragaman budaya. 



 
 

 

9) Mengembangkan visi, misi, tujuan sekolah, kondisi, 

dan ciri khas sekolah. 

c. Identitas Sekolah  

Nama Madrasah  : MI AL HIKMAH 

NSM   : 111233740060 

NPSN   : 60713910 

NIS   : 110790 

Jalan   : Gayamsari Selatan 

 No.  04 RT 03 RW 03 

Kelurahan   : Sendangguwo 

Kecamatan  : Tembalang 

Provinsi    : Jawa Tengah 

Kepala Madrasah  : Sri Zuniati, S.Sos 

Jumlah Siswa (Tahun Ajaran 2019/ 2020) 

1) Kelas I : 42 

2) Kelas II : 52 

3) Kelas III : 95 

4) Kelas IV : 39 

5) Kelas V : 40 

6) Kelas VI : 32 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2  

Responden Penelitian Uji Coba Angket 

No Nama Kelas 

1.  Aditya Wisnu Saputra IV 

2.  Alvino IV 

3.  Arini Khairunnisa Damayanti IV 

4.  Camelia Salsabila IV 

5. Dafa Dwi Faturrahman IV 

6.  Dimas Bagus Saputra IV 

7.  Fibi Aleysa Rachmadani IV 

8.  Firly Febri Nur’aini IV 

9.  Genvil Dwi Febriansyah IV 

10.  Ghani Arifa Fadillah IV 

11.  Jean Ratu Riwu IV 

12.  Jihan Izzatur Rahma IV 

13. Kayla Khanza Azaria IV 

14.  Keven Hafizh Purwanto IV 

15.  King Kenny Sabilillah  IV 

16.  Lailatul Syifa Ramadhani  IV 

17. Latifatun Zahra Islamiyah IV 

18.  Mauri Venna Nazeeha IV 

19. Muhammad Ilham Putra Robsti IV 

20. Muhammad Ananda Fiqqi Mubarrak IV 

21. Muhammad Rayyis A. Shiddiq IV 

22.  Naswa Adawiyyah IV 

23.  Naysila Marsya Kinanti IV 

24.  Resa Sugianto IV 

25.  Rifki Judika Wahyu Setiawan IV 

26.  Rio Falend Ali Shabana IV 

27.  Rizki Fadhil Syaputra IV 

28.  Rizki Aditiya IV 

29.  Safira Ulima Artanti IV 

30. Salsabila Nur Farida IV 

31.  Salsabila Shafa Setiawan IV 

32.  Silvia Nova Indriani IV 



 
 

 

No Nama Kelas 

33. Syavitri IV 

34.  Tadaka Noahrizky Yulianto IV 

35.  Tegar Ridho Pratama IV 

36.  Ullul Abi Ananda IV 

37. Vino Aji Cirindra IV 

38. Viona Dwi Anggraini IV 

39. Zafinna Putri Khasanah  IV 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

Kisi-kisi Angket Uji coba penelitian shalat dhuha berjama’ah 

 

No Indikator 
Nomor butiran 

pertanyaan 

Jumlah 

soal 
Positif Negatif 

1 Melaksanakan 

shalat dhuha 

berjama’ah 

setiap hari 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

 

7 1, 2, 4 6, 7 

2 Melaksanakan 

shalat dhuha 

berjama’ah 

minimal 4 

rakaat 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14 

7 6, 7, 8, 

9 

10 

3 Berdzikir dan 

do’a selesai 

shalat dhuha 

15,16, 17, 18, 

19, 20 

6 12, 14, 

15 

17, 19 

 

Kisi-kisi Angket Uji coba kedisiplinan siswa  

 

No Indikator 
Nomor butiran 

pertanyaan 

Jumlah 

soal 
Positif Negatif 

1 Ketaatan 

terhadap tata 

tertib sekolah 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

 

7 1, 3, 5, 

6, 7 

2, 4 

2 Ketaatan 

dalam 

pembelajaran 

di lingkungan 

madrasah 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14 

7 10, 11, 

12, 13 

8, 9, 14 

3 Ketaatan 

dalam 

mengajarkan 

tugas-tugas 

pelajaran. 

15,16, 17, 18, 

19, 20 

6 15, 17, 

19 

16, 18, 

20 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Uji Coba Instrumen Angket Penelitian Shalat Dhuha Berjama’ah 

dan Kedisiplinan Siswa 

 

Identitas :   

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk mengerjakan: 

1. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang anda 

kehendaki pada kolom yang sudah disediaakan. 

2. Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda, tidak ada 

jawaban yang salah dan benar, karena itu jawaban yang 

berbeda, tidak ada jawaban yang salah dan benar, itu  

jawablah pertanyaan tersebut dengan jujur atas keadaan yang 

anda alami sendiri. 

3. Periksalah kembali jawaban anda jangan sampai ada yang 

terlewatkan. 

 

Angket Shalat Dhuha Berjama’ah 

Selamat mengerjakan 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

1 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha setiap hari? 

    

2 Apakah kalian 

semangat 

melaksanakan shalat 

dhuha? 

    

3 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha atas kemauan 

sendiri? 

    

4 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

    



 
 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

dhuha walaupun 

sedang sibuk? 

5 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha dengan ikhlas? 

    

6 Apakah kalian 

melaksankan shalat 

dhuha karena takut 

mendapat hukuman 

jika tidak 

melaksanakan shalat 

dhuha? 

    

7 Apakah kalian 

memikirkan banyak 

hal ketika 

melaksanakan shalat 

dhuha? 

    

8 apakah kalian tetap 

melaksanakan shalat 

dhuha shalat dhuha 

ketika liburan di 

rumah? 

    

9 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha secara 

berjama’ah sesuai 

dengan peraturan 

shalat dhuha 

berjama’ah? 

    

10 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha berjama’ah 2 

rakaat? 

    

11 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

    



 
 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

dhuha berjama’ah 

dengan bapak/ibu 

guru? 

12 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha berjama’ah 4 

raka’at? 

    

13 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha sebelum 

pelajaran dimulai? 

    

14 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha lebih dari 2 

rakaat? 

    

15 Apakah kalian setelah 

shalat dhuha berdo’a 

dengan khusu’? 

    

 

16 Apakah kalian 

meluangkan waktu 

untuk berdo’a setelah 

do’a berakhir? 

    

17 Apakah kalian shalat 

dhuha selesai kalian 

bergegas keluar 

masjid tanpa berdo’a 

terlebih dahulu? 

    

18 Apakah kalian 

melafalkan do’a 

shalat dhuha dengan 

hafal dan lancar 

setelah shalat do’a? 

    

19 Apakah kalian 

mengobrol dengan 

teman sebelahnya 

    



 
 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

ketika imam sedang 

melafalkan do’a? 

20 Apakah kalian 

berdo’a dengan 

khusu’ setelah sholat? 

    

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Identitas :   

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk mengerjakan: 

1. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang anda kehendaki 

pada kolom yang sudah disediaakan. 

2. Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda, tidak ada 

jawaban yang salah dan benar, karena itu jawaban yang berbeda, 

tidak ada jawaban yang salah dan benar, itu jawablah pertanyaan 

tersebut dengan jujur atas keadaan yang anda alami sendiri. 

3. Periksalah kembali jawaban anda jangan sampai ada yang 

terlewatkan. 

 

Angket Kedisiplinan Siswa 

Selamat mengerjakan 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

1 Apakah kalian datang ke 

sekolah tepat waktu? 

    

2 Apakah kalian 

terpengaruh teman untuk 

membolos sekolah? 

    

3 Apakah kalian mengikuti 

upacara bendera setiap 

hari Senin? 

    

4 Apakah kalian tidak 

memakai seragam 

sekolah sesuai jadwal? 

    

5  Apakah kalian pulang 

sesuai dengan jam aturan 

sekolah? 

    

6 Apakah kalian memakai 

seragam lengkap pada 

saat upacara? 

    

7 Apakah kalian gelisah 

ketika datang sekolah 

    



 
 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

terlambat? 

8 Apakah kalian tidak izin 

ketika tidak masuk 

sekolah? 

    

9 Apakah kalian memilih 

membolos ketika datang 

terlambat ke sekolah? 

    

10 Apakah kalian segera 

masuk kelas ketika bel 

berbunyi? 

    

11 Apakah kalian 

memperhatikan guru saat 

menjelaskan pelajaran? 

    

12 Apakah kalian 

melaksanakan tugas piket 

yang telah dijadwalkan 

guru? 

    

13 Apakah kalian bertanya 

kepada guru apabila ada 

pelajaran yang kurang 

paham? 

    

14 Apakah kalian bercanda 

dengan teman-teman saat 

guru menerangkan 

pelajaran? 

    

15 Apakah kalian meminta 

izin kepada guru apabila 

akan meninggalkan 

kelas? 

    

16 Apakah kalian malas 

ketika guru memberikan 

tugas di kelas? 

    

17 Apakah kalian 

mengerjakan tugas yang 

diberikan guru tepat 

    



 
 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

waktu? 

18 Apakah kalian terlambat 

dalam mengumpulkan 

tugas yang diberikan oleh 

guru? 

    

19 Apakah kalian 

mengerjakan tugas dari 

guru tanpa menunda di 

lain waktu? 

    

20 Apakah kalian 

mencontek pada saat 

ulangan? 

    

 

  



 
 

 

Lampiran 4 

PERHITUNGAN VALIDITAS DAN REABILITAS UJI COBA 

INSTRUMEN ANGKET SHALAT DHUHA BERJAMA'AH 

 

 

Nomor Soal

1 2 3 4 5 6 7 8

1 R_1 3 2 3 2 4 4 3 2

2 R_2 2 3 3 2 4 4 3 3

3 R_3 2 3 3 2 4 4 3 2

4 R_4 2 2 3 2 4 4 3 3

5 R_5 3 2 2 3 3 4 3 3

6 R_6 3 2 3 2 4 2 3 3

7 R_7 2 2 2 2 3 4 4 2

8 R_8 2 3 3 2 3 4 3 2

9 R_9 4 4 3 3 4 4 3 2

10 R_10 3 3 3 2 4 4 3 3

11 R_11 2 3 2 3 3 3 2 3

12 R_12 3 3 2 3 4 4 3 3

13 R_13 2 4 3 2 4 4 3 2

14 R_14 2 3 3 2 4 4 3 2

15 R_15 3 2 4 3 4 4 3 2

16 R_16 3 2 4 2 4 4 3 3

17 R_17 2 2 2 1 2 3 2 2

18 R_18 3 3 3 2 3 4 2 2

19 R_19 3 2 3 3 4 4 3 2

20 R_20 3 3 3 3 3 4 2 2

21 R_21 2 4 3 2 3 3 3 2

22 R_22 2 2 4 2 4 4 3 2

23 R_23 3 3 3 3 4 4 4 3

24 R_24 2 4 4 2 4 4 4 2

25 R_25 3 3 4 4 4 4 3 4

26 R_26 2 2 3 2 2 4 2 3

27 R_27 3 2 4 3 4 4 3 3

28 R_28 2 2 2 2 4 2 4 2

29 R_29 2 2 2 1 3 3 1 1

30 R_30 2 3 2 1 3 3 1 1

31 R_31 2 2 3 1 3 3 1 1

32 R_32 3 2 4 2 4 4 4 2

33 R_33 2 2 3 2 3 3 2 1

34 R_34 3 4 3 3 3 4 3 3

35 R_35 4 3 4 3 4 4 3 3

36 R_36 3 3 4 3 3 4 2 2

37 R_37 4 3 4 3 4 4 3 3

38 R_38 4 2 3 3 3 4 4 3

39 R 39 3 3 2 3 3 4 4 3

40 JUMLAH 103 104 118 91 137 145 111 92

41 r hitung 0,5791758 0,51326818 0,2236048 0,562244152 0,453284634 0,383179649 0,577269923 0,431515412

42 r tabel 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

43 kriteria VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID

44 K 20

45 k/k-1 1,0526316

46 σb² 0,4466937 0,49122807 0,499325236 0,49122807 0,361673414 0,313090418 0,659919028 0,499325236

47 σt² 40,815115

48 0,3061103

49

50 0,6938897  

51

52 r11 0,729972

53 reliabilitas reliabel

No. Responden



 
 

 

9 10 11 12 13 14 15

2 3 1 3 2 3 2

2 2 4 3 3 4 3

2 4 1 2 1 2 4

1 1 1 1 2 1 4

1 1 2 1 2 1 3

3 2 1 2 2 2 3

1 3 1 2 2 4 2

3 2 3 2 3 3 3

3 1 4 4 4 4 4

3 3 1 2 3 4 4

3 4 1 3 2 3 3

4 3 3 3 3 4 4

3 2 3 2 4 2 4

3 2 3 2 4 2 4

2 3 4 3 2 3 2

3 3 1 3 2 3 2

1 4 2 3 2 3 3

1 4 1 3 3 3 3

2 3 2 3 3 3 3

2 3 4 1 3 3 2

3 2 3 3 4 2 4

2 1 2 2 2 2 4

3 1 3 3 4 3 4

4 4 1 1 1 2 2

2 1 1 2 2 3 4

1 3 1 2 1 3 3

2 3 2 2 2 2 2

3 3 4 2 3 3 4

3 2 4 2 2 4 2

3 3 4 4 3 3 2

3 2 4 2 3 4 2

3 2 3 4 1 4 4

4 2 3 2 2 2 2

1 4 3 3 3 2 2

1 4 1 1 3 4 3

1 3 2 2 2 3 3

3 4 4 4 3 3 4

3 3 4 4 4 3 3

4 2 3 4 4 3 4

94 102 95 97 101 112 120

0,399868831 0,015045312 0,265990207 0,50846111 0,521975175 0,302706153 0,545134397

0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

VALID TIDAK TIDAK VALID VALID TIDAK VALID

0,932523617 0,979757085 1,462887989 0,835357625 0,827260459 0,69365722 0,704453441



 
 

 

16 17 18 19 20 ∑x x^2

3 4 2 4 2 54 2916

3 4 3 4 2 61 3721

4 4 4 4 3 58 3364

4 4 2 3 3 50 2500

3 2 3 4 3 49 2401

4 4 3 2 3 53 2809

4 4 3 3 3 53 2809

4 4 2 4 3 58 3364

4 4 4 4 2 69 4761

4 4 4 4 3 64 4096

3 4 4 2 3 56 3136

3 4 4 4 3 67 4489

4 4 4 3 2 61 3721

4 4 4 3 3 61 3721

3 4 2 4 3 60 3600

3 4 2 4 3 58 3364

2 3 3 3 3 48 2304

3 4 2 4 3 56 3136

4 3 3 3 2 58 3364

3 3 4 4 2 57 3249

4 4 4 3 3 61 3721

2 3 2 3 2 50 2500

4 4 3 4 3 66 4356

4 4 3 4 2 58 3364

4 4 4 4 3 63 3969

4 2 3 4 3 50 2500

3 3 2 3 2 54 2916

4 3 4 3 2 58 3364

3 2 3 3 2 47 2209

3 2 2 4 2 51 2601

3 2 3 3 2 49 2401

4 4 4 3 3 64 4096

3 3 3 3 1 48 2304

2 3 3 4 2 58 3364

3 4 2 3 2 59 3481

4 4 3 3 2 56 3136

4 3 4 4 3 71 5041

4 2 4 4 2 66 4356

4 4 4 4 3 68 4624

135 135 122 136 98 2248 131128

0,464474455 0,460472608 0,544293075 0,396031325 0,245848139

0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

VALID VALID VALID VALID TIDAK

  

0,412955466 0,570850202 0,641025641 0,361673414 0,309041835 12,493927



 
 

 

Lampiran 5  

Perhitungan Validitas Dan Reabilitas Uji Coba Instrumen 

Kedisiplinan Siswa 

 

Nomor Soal

1 2 3 4 5 6 7

1 R_1 3 3 4 4 4 4 3

2 R_2 4 3 3 1 4 3 3

3 R_3 4 3 3 4 4 4 3

4 R_4 3 3 2 1 4 4 3

5 R_5 4 4 4 4 2 4 1

6 R_6 4 4 4 4 4 4 4

7 R_7 3 3 3 4 3 4 3

8 R_8 4 4 4 4 4 4 3

9 R_9 4 3 4 4 4 4 4

10 R_10 3 4 4 4 3 4 2

11 R_11 3 4 3 2 3 3 3

12 R_12 2 4 4 4 2 3 3

13 R_13 2 4 4 2 4 2 3

14 R_14 3 3 3 4 2 2 2

15 R_15 3 2 4 4 4 4 3

16 R_16 3 3 4 4 4 3 3

17 R_17 3 4 4 4 3 4 3

18 R_18 3 3 4 4 3 3 4

19 R_19 3 3 4 4 3 3 3

20 R_20 3 3 3 4 3 4 4

21 R_21 4 3 3 4 4 3 4

22 R_22 3 4 2 4 4 4 4

23 R_23 3 3 4 4 2 4 3

24 R_24 3 4 4 4 3 3 4

25 R_25 4 3 3 4 2 2 2

26 R_26 4 4 4 4 3 4 4

27 R_27 2 3 2 4 2 2 2

28 R_28 4 3 4 4 4 4 4

29 R_29 4 4 4 4 3 2 2

30 R_30 3 4 4 4 4 4 4

31 R_31 3 4 4 4 3 4 4

32 R_32 3 4 3 4 4 3 3

33 R_33 3 4 4 4 3 3 3

34 R_34 4 4 4 4 3 4 4

35 R_35 3 3 2 4 3 3 1

36 R_36 3 4 4 4 3 3 3

37 R_37 4 3 3 3 4 4 4

38 R_38 3 4 3 2 3 3 3

39 R 39 3 2 3 3 4 2 3

40 Jumlah 127 134 136 142 128 131 121

41 r hitung 0,588590653 0,244677309 0,423683439 0,09735397 0,29538864 0,62546684 0,475624284

42 r tabel 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

43 Kriteria VALID TIDAK VALID TIDAK TIDAK VALID VALID

44 K 20

45 k/k-1 1,052631579

46 σb² 0,353576248 0,357624831 0,466936572 0,709851552 0,523616734 0,551956815 0,673414305

47 σt² 33,92307692

48 0,310379122

49

50 0,689620878

51

52 r11 0,72591671

53 reliabilitasreliabel

No.Responden



 
 

 

 

8 9 10 11 12 13 14

2 2 3 3 3 2 3

4 4 4 4 4 3 4

4 3 3 4 4 2 4

4 4 4 3 4 4 3

4 4 4 4 4 4 3

4 3 3 2 2 2 4

1 3 2 2 3 4 3

4 4 4 4 4 3 4

4 3 4 4 4 3 3

4 4 3 3 4 3 3

4 3 3 2 2 2 4

4 4 2 3 3 2 3

2 3 2 3 2 4 2

4 2 2 2 4 2 3

2 4 3 3 4 3 4

2 3 3 2 2 3 3

4 4 4 4 3 3 3

4 4 2 3 4 2 4

4 3 3 2 3 2 3

4 3 2 4 4 4 2

4 3 2 4 4 2 3

4 4 4 2 4 2 4

4 3 4 4 4 3 4

4 4 3 3 4 3 3

1 3 3 4 4 3 3

4 4 4 2 4 1 4

3 3 3 3 2 2 3

4 4 3 3 4 2 4

4 3 3 3 4 3 3

4 3 3 4 3 4 4

4 3 4 2 3 4 2

4 3 3 2 3 2 3

3 2 3 3 3 3 4

4 3 4 3 4 3 3

3 3 2 2 2 3 3

3 3 2 3 4 3 3

3 2 3 3 3 4 3

4 4 3 2 2 2 3

2 3 2 3 4 3 2

135 127 118 116 132 109 126

0,451361995 0,371908122 0,515998447 0,576167088 0,529860678 0,142384127 0,40098335

0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID

0,834008097 0,406207827 0,551956815 0,604588394 0,611336032 0,641025641 0,392712551



 
 

 

 
  

15 16 17 18 19 20 ∑x x^2

3 1 3 2 4 3 59 3481

4 4 3 3 3 4 69 4761

4 4 4 4 1 4 70 4900

4 3 3 3 2 4 65 4225

4 3 3 3 2 3 68 4624

3 3 2 3 2 3 64 4096

4 2 2 3 2 3 57 3249

4 3 3 3 3 3 73 5329

4 2 2 3 2 3 68 4624

4 3 3 3 4 3 68 4624

3 3 3 3 2 2 57 3249

3 3 3 3 2 3 60 3600

4 4 4 4 3 3 61 3721

2 3 3 2 3 2 53 2809

3 1 3 2 4 3 63 3969

4 3 4 3 2 3 61 3721

3 4 4 4 3 3 71 5041

4 3 3 4 2 3 66 4356

3 3 3 3 2 3 60 3600

4 2 4 4 3 3 67 4489

4 3 4 4 4 3 69 4761

4 3 2 3 2 3 66 4356

4 4 3 4 3 3 70 4900

4 4 2 3 2 3 67 4489

4 3 4 3 3 4 62 3844

4 4 4 4 2 3 71 5041

2 3 2 3 2 3 51 2601

4 3 4 4 3 4 73 5329

3 3 3 3 3 3 64 4096

3 3 4 4 2 4 72 5184

2 1 2 2 4 3 62 3844

2 3 3 3 2 3 60 3600

4 4 3 3 2 3 64 4096

4 4 3 3 3 3 71 5041

4 3 2 3 2 3 54 2916

4 3 3 3 2 3 63 3969

4 4 3 4 4 4 69 4761

3 3 3 3 3 3 59 3481

3 2 3 2 3 3 55 3025

137 117 119 123 102 122 2502

0,548296215 0,371434998 0,39299185 0,588742369 0,10579433 0,474264599

0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID

0,466936572 0,684210526 0,470985155 0,396761134 0,611336032 0,219973009 10,52901



 
 

 

Lampiran 6 

Responden Penelitian Shalat Dhuha Berjama’ah Terhadap 

Kedisiplinan Siswa 

 

NO NAMA KELAS 

1 AGUNG BUDI UTOMO V 

2 AISYAH RIZKI DJUSAKHIRA V 

3 ALI HAIDAR FASA V 

4 AMELIA ZAHRA KERINA V 

5 ANISA PUTRI RAHMAWATI V 

6 ARIFIN ADAM SUWA V 

7 ASSIFA HANIN NURLIYANTI V 

8 AUFA ALAM FIRDAUS V 

9 AULIA SUNIA V 

10 AURIA CHARISSWARA V 

11 AZZAHRA HUSNA F V 

12 BERT RAFAEL ATALLATA S V 

13 DAFA AGUSTNA SURYA S V 

14 DANI RAKA RAHMAWIJAYA  V 

15 DEVA AYU EDYLIA V 

16 DHIMAS SANJAYA V 

17 DIMAS KEVIN EFENDI V 

18 DIMAS SETO LINTANG. R V 

19 EKA RADITYA PRATAMA V 

20 FAIQOTUL HIMMAH. A V 

21 FASYA ANINDYA PUTRI V 

22 HAIDAR KHAFID. A V 

23 LAKSMANA V 

24 LINGGAR PRAWESTI V 

25 MARLITA AURA CAHYA. S V 

26 MERLINDA SETYA. A V 

27 MUHAMMAD AZIEL AKBAR V 

28 MUHAMMAD FIRMAN S V 

29 MUHAMMAD GHULAMUS. Z V 

30 MUHAMMAD NILAL ABIYU V 



 
 

 

NO NAMA KELAS 

31 NAYLA AMALINA HALWA V 

32 NURMALA RISKI. M V 

33 SELLA DIAH AYU NINGRUM V 

34 SYIFANA DINDA PRAMESTI V 

35 TASYA ADELIA V 

36 YARA APRIL LIKA V 

37 YUDHA WILLA SANKARO V 

38 YUDIANSYAH HASBI NOOR V 

39 YUSRINA MUTIA FAUZIAH V 

40 ZAHRA SALSABIL OKSIADA  V 

 

  



 
 

 

Lampiran 7 

Kisi-kisi Angket Penelitian shalat dhuha berjama’ah 

 

No Indikator 

Nomor 

butiran 

pertanyaan 

Jumlah 

soal 
Positif Negatif 

1 Melaksana

kan shalat 

dhuha 

berjama’ah 

setiap hari 

1, 2, 3, 4 ,5 5 1, 2, 4 3, 5 

2 Melaksana

kan shalat 

dhuha 

berjama’ah 

minimal 4 

rakaat 

6, 7, 8, 9, 

10 

5 6, 7, 8, 

9 

10 

3 Berdzikir 

dan do’a 

selesai 

shalat 

dhuha 

11, 12, 13, 

14, 15 

5 12, 14, 

15 

11, 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Kisi-kisi Angket Penelitian kedisiplinan siswa  

 

No Indikator 

Nomor 

butiran 

pertanyaan 

Jumlah 

soal 
Positif Negatif 

1 Ketaatan 

terhadap tata 

tertib sekolah 

1, 2, 3, 4, 

5 

5 1, 3, 5 2, 4 

2 Ketaatan 

dalam 

pembelajaran 

di 

lingkungan 

madrasah 

6, 7, 8, 9, 

10 

5 7, 8, 9 6, 10 

3 Ketaatan 

dalam 

mengajarkan 

tugas-tugas 

pelajaran. 

11, 12, 13, 

14, 15 

5 11, 13, 15 12, 14 

 

  



 
 

 

Lampiran 8 

Instrumen Angket Penelitian 

Shalat Dhuha Berjama’ah dan Kedisiplinan Siswa 

 

Identitas :   

Nama  :  

Kelas  : 

Petunjuk mengerjakan: 

4. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang anda 

kehendaki pada kolom yang sudah disediaakan. 

5. Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda, tidak ada 

jawaban yang salah dan benar, karena itu jawaban yang 

berbeda, tidak ada jawaban yang salah dan benar, itu  

jawablah pertanyaan tersebut dengan jujur atas keadaan yang 

anda alami sendiri. 

6. Periksalah kembali jawaban anda jangan sampai ada yang 

terlewatkan. 

 

Angket Shalat Dhuha Berjama’ah 

Selamat mengerjakan 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha setiap hari? 

    

2 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha atas kemauan 

sendiri? 

    

3 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha karena takut 

mendapat hukuman 

jika tidak 

melaksanakan shalat 

dhuha? 

    



 
 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

4 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha dengan 

ikhlas? 

    

5 Apakah kalian 

memikirkan banyak 

hal ketika 

melaksanakan shalat 

dhuha? 

    

6 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha lebih dari 2 

rakaat? 

    

7 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha secara 

berjamah sesuai 

dengan peraturan 

shalat dhuha 

berjama’ah? 

    

8 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha berjama’ah 

dengan bapak/ibu 

guru? 

    

9 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha berjama’ah 4 

rakaat? 

    

10 Apakah kalian 

melaksanakan shalat 

dhuha berjama’ah 2 

rakaat? 

    

11 Apakah kalian shalat 

dhuha selesai kalian 

    



 
 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

bergegas keluar 

masjid tanpa berdo’a 

terlebih dahulu? 

12 Apakah kalian 

melafalkan do’a 

shalat dhuha dengan 

hafal dan lancar 

setelah shalat dhuha? 

    

13 Apakah kalian 

mengobrol dengan 

teman sebelahnya 

ketika imam sedang 

melafalkan do’a? 

    

14 Apakah kalian 

meluangkan waktu 

untuk berdo’a 

setelah do’a 

berakhir? 

    

15 Apakah kalian 

setelah shalat dhuha 

berdo’a dengan 

khusu’? 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Identitas :   

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk mengerjakan: 

1. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang anda kehendaki 

pada kolom yang sudah disediaakan. 

2. Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda, tidak ada 

jawaban yang salah dan benar, karena itu jawaban yang berbeda, 

tidak ada jawaban yang salah dan benar, itu jawablah pertanyaan 

tersebut dengan jujur atas keadaan yang anda alami sendiri. 

3. Periksalah kembali jawaban anda jangan sampai ada yang 

terlewatkan. 

Angket Kedisiplinan Siswa 

Selamat mengerjakan 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

1 Apakah kalian 

datang ke sekolah 

tepat waktu? 

    

2 Apakah kalian 

terpengaruh teman 

untuk membolos? 

Sekolah 

    

3 Apakah kalian 

mengikuti upacara 

bendera setiap hari 

Senin? 

    

4 Apakah kalian 

tidak memakai 

seragam sekolah 

sesuai jadwal? 

    

5  Apakah kalian 

pulang sesuai 

dengan jam aturan 

sekolah? 

    



 
 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

6 Apakah kalian 

tidak izin ketika 

tidak masuk 

sekolah? 

    

7 Apakah kalian 

segera masuk 

kelas ketika bel 

berbunyi? 

    

8 Apakah kalian 

memperhati-kan 

guru saat 

menjelaskan 

pelajaran? 

    

9 Apakah kalian 

melaksana- 

kan tugas piket 

yang telah 

dijadwalkan guru? 

    

10 Apakah kalian 

bercanda dengan 

teman-teman saat 

guru menerangkan 

pelajaran? 

    

11 Apakah kalian 

meminta izin 

kepada guru 

apabila akan 

meninggalkan 

kelas? 

    

12 Apakah kalian 

malas ketika guru 

memberikan tugas 

di kelas? 

    

13 Apakah kalian 

mengerjakan tugas 

    



 
 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang

-kadang 

Tidak 

pernah 

yang diberikan 

guru tepat waktu? 

14 Apakah kalian 

terlambat dalam 

mengumpul-kan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru? 

    

15 Apakah kalian 

mengerjakan tugas 

dari guru tanpa 

menunda di lain 

waktu? 

    

 

  



 
 

 

lampiran 9  

Hasil Angket Variabel X (Shalat Dhuha Berjama'ah)
Nomor Soal

1 2 3 4 5 6

1 R_1 4 4 4 3 4 2

2 R_2 2 2 1 4 4 3

3 R_3 2 4 2 4 2 1

4 R_4 3 2 2 4 4 3

5 R_5 3 4 3 4 4 3

6 R_6 4 4 3 4 1 4

7 R_7 4 4 4 4 2 3

8 R_8 3 4 2 3 2 1

9 R_9 2 4 2 4 2 4

10 R_10 4 4 1 4 1 4

11 R_11 4 4 4 2 2 3

12 R_12 4 4 3 3 4 3

13 R_13 4 4 4 4 2 4

14 R_14 2 2 2 4 4 4

15 R_15 2 2 2 2 3 3

16 R_16 4 4 3 3 3 4

17 R_17 4 4 1 4 4 3

18 R_18 2 4 3 4 4 4

19 R_19 4 4 1 4 4 3

20 R_20 4 2 4 3 3 3

21 R_21 4 4 4 4 3 2

22 R_22 3 4 3 3 1 1

23 R_23 2 3 2 4 4 3

24 R_24 4 4 3 4 2 4

25 R_25 2 3 3 4 3 3

26 R_26 2 4 1 4 3 1

27 R_27 4 4 4 4 2 2

28 R_28 4 3 3 4 1 1

29 R_29 4 4 3 4 2 1

30 R_30 3 3 3 4 1 3

31 R_31 4 4 3 3 4 3

32 R_32 2 4 2 4 4 4

33 R_33 2 4 1 4 4 4

34 R_34 2 4 1 4 4 4

35 R_35 2 3 2 4 3 4

36 R_36 3 4 4 4 1 4

37 R_37 2 2 1 4 4 3

38 R_38 2 2 1 4 4 3

39 R_39 2 4 2 4 4 4

40 R_40 2 1 2 4 4 4

41 Jumlah 120 138 99 149 117 120

42 r hitung 0,571217 0,337063905 0,571216984 -0,044315218 0,609563698 0,101727895

43

44

45 Mean 45,15

46 MAX 52

47 MIN 37

No. Responden



 
 

 

7 8 9 10 11 12

4 4 3 3 3 4

2 1 1 2 4 3

4 3 3 3 2 2

1 1 2 1 2 2

2 4 2 3 4 4

4 1 4 1 2 4

4 4 2 4 4 3

3 2 2 2 3 3

2 2 1 2 4 3

4 1 1 1 2 4

4 3 2 4 4 4

3 4 4 3 4 3

3 4 3 3 4 4

2 2 2 2 4 2

2 2 2 3 1 3

2 4 4 3 4 3

3 3 3 3 4 3

3 1 1 2 4 2

3 4 4 4 4 4

2 2 2 2 4 4

4 3 2 4 3 4

3 3 1 3 3 4

3 2 1 2 3 2

3 4 3 4 4 4

2 3 3 2 2 3

2 1 4 2 4 1

4 4 3 3 4 3

4 4 4 3 4 4

4 3 3 3 2 2

3 4 1 3 3 3

4 4 4 4 2 4

4 1 2 2 3 4

3 3 4 3 3 1

2 1 1 1 4 1

4 4 4 1 4 4

4 4 4 4 3 2

2 1 1 3 4 2

2 1 1 3 4 2

2 1 1 2 2 2

2 4 1 3 4 4

118 107 96 106 132 120

0,488728668 0,838135009 0,554392986 0,648186779 0,364953211 0,469641476



 
 

 

 

13 14 15 Y Y^2

3 3 4 52 2704

4 4 3 40 1600

4 2 4 42 1764

4 2 4 37 1369

4 2 4 50 2500

1 4 1 42 1764

4 2 4 52 2704

3 2 2 37 1369

3 2 4 41 1681

1 4 1 37 1369

2 3 4 49 2401

4 3 3 52 2704

2 3 4 52 2704

3 4 4 43 1849

4 3 4 38 1444

4 3 4 52 2704

4 3 4 50 2500

4 1 4 43 1849

4 4 1 52 2704

3 2 4 44 1936

4 3 4 52 2704

2 3 2 39 1521

3 4 4 42 1764

2 3 4 52 2704

3 4 3 43 1849

3 2 3 37 1369

4 3 4 52 2704

3 3 4 49 2401

4 2 4 45 2025

3 4 4 45 2025

4 1 4 52 2704

4 2 4 46 2116

4 3 4 47 2209

4 2 4 39 1521

4 2 4 49 2401

1 4 4 50 2500

4 2 3 38 1444

4 4 3 40 1600

2 1 4 37 1369

4 4 4 47 2209

131 112 141 1806 82758

0,149821456 0,103608052 0,318593473



 
 

 

Lampiran 10  

Hasil Angket Y (Kedisiplinan Siswa)
Nomor Soal

1 2 3 4 5 6

1 R_1 4 4 4 3 4 4

2 R_2 3 4 3 4 4 3

3 R_3 4 3 4 3 4 4

4 R_4 4 3 3 2 3 3

5 R_5 4 4 4 4 4 4

6 R_6 4 4 4 4 4 3

7 R_7 4 4 4 2 4 4

8 R_8 3 3 3 3 4 3

9 R_9 3 4 3 4 3 4

10 R_10 4 4 4 4 3 3

11 R_11 3 4 3 4 4 4

12 R_12 4 4 4 2 4 4

13 R_13 4 4 4 4 4 4

14 R_14 3 4 4 3 4 3

15 R_15 4 4 3 3 3 4

16 R_16 4 4 4 3 4 4

17 R_17 4 4 3 4 4 4

18 R_18 3 4 3 3 4 4

19 R_19 4 4 4 3 4 4

20 R_20 4 4 3 2 4 4

21 R_21 4 4 4 2 4 4

22 R_22 3 3 4 3 2 4

23 R_23 4 4 4 4 4 4

24 R_24 4 4 4 4 3 4

25 R_25 4 4 3 4 3 4

26 R_26 4 3 3 2 3 3

27 R_27 4 4 4 4 4 4

28 R_28 4 4 4 3 4 4

29 R_29 4 4 4 3 4 4

30 R_30 3 4 4 4 3 4

31 R_31 4 4 4 3 4 4

32 R_32 4 3 4 2 4 4

33 R_33 2 4 4 4 4 4

34 R_34 4 4 4 3 3 4

35 R_35 4 4 4 3 4 3

36 R_36 4 4 3 4 4 3

37 R_37 3 3 2 3 3 4

38 R_38 4 4 3 2 4 4

39 R_39 3 2 3 2 3 4

40 R_40 4 4 4 4 4 3

41 Jumlah 148 151 144 127 147 150

42 r hitung 0,2169241 0,614305235 0,512551995 0,302408 0,625172595 0,404256011

43

44

45 Mean 54,15

46 MAX 60

47 MIN 40

No. Responden



 
 

 

7 8 9 10 11 12

4 4 4 4 4 4

4 4 4 3 4 3

3 4 3 4 3 4

2 3 4 2 3 3

4 4 4 3 4 4

4 4 4 3 3 3

4 4 4 4 4 4

3 3 3 3 2 3

4 3 4 3 4 3

3 1 4 1 4 1

4 4 4 4 3 4

4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4

4 4 4 3 4 4

3 3 3 3 4 3

4 4 4 4 3 4

4 4 3 4 4 4

4 4 4 4 4 3

4 4 4 4 3 4

4 3 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4

4 2 4 3 3 4

3 5 4 4 3 3

4 4 4 3 4 4

4 3 2 4 4 4

3 1 3 2 3 2

4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4

4 4 3 4 4 3

4 3 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4

2 4 2 4 1 4

4 4 4 4 3 4

4 4 3 4 4 4

4 3 4 3 3 3

3 4 3 4 3 3

3 2 4 3 4 4

4 4 3 4 4 3

148 143 147 142 143 143

0,70898456 0,758376245 0,268896033 0,738774554 0,445646108 0,67398741



 
 

 

 

13 14 15 Y Y^2

4 4 4 59 3481

3 4 3 53 2809

4 4 4 55 3025

3 3 3 44 1936

4 4 4 59 3481

3 4 4 55 3025

4 4 4 58 3364

3 3 3 45 2025

3 3 4 52 2704

2 3 4 45 2025

4 4 4 57 3249

4 4 4 58 3364

4 4 4 60 3600

4 3 4 55 3025

3 2 4 49 2401

4 4 4 58 3364

4 4 4 58 3364

4 3 4 55 3025

4 4 4 58 3364

4 4 4 56 3136

4 4 4 58 3364

3 3 4 49 2401

3 4 2 55 3025

4 4 4 58 3364

4 4 4 55 3025

3 2 3 40 1600

4 4 4 60 3600

2 3 4 56 3136

4 4 3 56 3136

4 3 4 56 3136

4 4 4 59 3481

4 3 4 56 3136

2 4 4 56 3136

4 3 3 49 2401

4 4 4 57 3249

4 4 4 57 3249

2 3 4 47 2209

2 3 4 50 2500

4 3 3 47 2209

4 4 3 56 3136

141 142 150 2166 118260

0,566143241 0,780670754 0,432070203



 
 

 

Lampiran 11  

Hasil Angket Variabel X n Y 

 

No X X2 x(X-M) x2 Y Y2 y(Y-M) y2 XY xy

1 52 2704 6,85 46,9225 59 3481 4,85 23,5225 3068 33,2225

2 40 1600 -5,15 26,5225 53 2809 -1,15 1,3225 2120 5,9225

3 42 1764 -3,15 9,9225 55 3025 0,85 0,7225 2310 -2,6775

4 37 1369 -8,15 66,4225 44 1936 -10,15 103,0225 1628 82,7225

5 50 2500 4,85 23,5225 59 3481 4,85 23,5225 2950 23,5225

6 42 1764 -3,15 9,9225 55 3025 0,85 0,7225 2310 -2,6775

7 52 2704 6,85 46,9225 58 3364 3,85 14,8225 3016 26,3725

8 37 1369 -8,15 66,4225 45 2025 -9,15 83,7225 1665 74,5725

9 41 1681 -4,15 17,2225 52 2704 -2,15 4,6225 2132 8,9225

10 37 1369 -8,15 66,4225 45 2025 -9,15 83,7225 1665 74,5725

11 49 2401 3,85 14,8225 57 3249 2,85 8,1225 2793 10,9725

12 52 2704 6,85 46,9225 58 3364 3,85 14,8225 3016 26,3725

13 52 2704 6,85 46,9225 60 3600 5,85 34,2225 3120 40,0725

14 43 1849 -2,15 4,6225 55 3025 0,85 0,7225 2365 -1,8275

15 38 1444 -7,15 51,1225 49 2401 -5,15 26,5225 1862 36,8225

16 52 2704 6,85 46,9225 58 3364 3,85 14,8225 3016 26,3725

17 50 2500 4,85 23,5225 58 3364 3,85 14,8225 2900 18,6725

18 43 1849 -2,15 4,6225 55 3025 0,85 0,7225 2365 -1,8275

19 52 2704 6,85 46,9225 58 3364 3,85 14,8225 3016 26,3725

20 44 1936 -1,15 1,3225 56 3136 1,85 3,4225 2464 -2,1275

21 52 2704 6,85 46,9225 58 3364 3,85 14,8225 3016 26,3725

22 39 1521 -6,15 37,8225 49 2401 -5,15 26,5225 1911 31,6725

23 42 1764 -3,15 9,9225 55 3025 0,85 0,7225 2310 -2,6775

24 52 2704 6,85 46,9225 58 3364 3,85 14,8225 3016 26,3725

25 43 1849 -2,15 4,6225 55 3025 0,85 0,722500 2365 -1,8275

26 37 1369 -8,15 66,4225 40 1600 -14,15 200,2225 1480 115,3225

27 52 2704 6,85 46,9225 60 3600 5,85 34,2225 3120 40,0725

28 49 2401 3,85 14,8225 56 3136 1,85 3,4225 2744 7,1225

29 45 2025 -0,15 0,0225 56 3136 1,85 3,4225 2520 -0,2775

30 45 2025 -0,15 0,0225 56 3136 1,85 3,4225 2520 -0,2775

31 52 2704 6,85 46,9225 59 3481 4,85 23,5225 3068 33,2225

32 46 2116 0,85 0,7225 56 3136 1,85 3,4225 2576 1,5725

33 47 2209 1,85 3,4225 56 3136 1,85 3,4225 2632 3,4225

34 39 1521 -6,15 37,8225 49 2401 -5,15 26,5225 1911 31,6725

35 49 2401 3,85 14,8225 57 3249 2,85 8,1225 2793 10,9725

36 50 2500 4,85 23,5225 57 3249 2,85 8,1225 2850 13,8225

37 38 1444 -7,15 51,1225 47 2209 -7,15 51,1225 1786 51,1225

38 40 1600 -5,15 26,5225 50 2500 -4,15 17,2225 2000 21,3725

39 37 1369 -8,15 66,4225 47 2209 -7,15 51,1225 1739 58,2725

40 47 2209 1,85 3,4225 56 3136 1,85 3,4225 2632 3,4225

Jml 1806 82758 0,00 1217,1 2166 118260 0,00 971,1 98770 975,1
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Nilai-nilai dalam r Product Moment 
 

 
 

 

 

TitikPersentaseDistribusiFuntukProbabilita=0,05 

 

 

Df  

Untuk 

Pe- 

Nyebut 

(N2) 

df untuk pembilang(N1) 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
 

  



 
 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 

 

 



 
 

 

TabelNilairProductMoment 

 

N 
TarafSignif 

N 
TarafSignif 

N 
TarafSignif 

5% 10% 5% 10% 5% 10% 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 

         

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 

         

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

         

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 

20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 

         

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    

26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
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Dokumentasi 
 

 
Uji Coba Angket 

 
 

 

 
Penyebaran Angket 

 



 
 

 

 
Kegiatan Shalat Dhuha Berjama’ah 
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Surat Izin Riset 
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Surat Keterangan Riset 
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Surat Penunjukan Dosbing 
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